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BAB I
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1.1 [bookmark: _Toc131704690][bookmark: _Toc139986994]Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan serangkaian usaha seseorang dalam mengembangkan potensi berkaitan dengan pengatahuan, keterampilan hingga kepribadian melalui pembelajaran. Pembelajaran yang seharusnya di lakukan di sekolah adalah pembelajaran yang menggunakan model-model yang inovatif. Salah satu model yang dapat diterapkan di sekolah dasar adalah Project-Based Learning (PjBL). Melalui penerapan PjBL, siswa mendapatkan kesempatan untuk lebih termotivasi karena mendapatkan dorongan untuk melakukan pekerjaan dan meraih penghargaan atas usaha yang telah dilakukan. Pada Abad 21 ditandai dengan perubahan pesat dari berbagai sektor. Perubahan tersebut pada intinya dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat modern dan dibutuhkan seperangkat keterampilan agar dapat bersaing dalam menghadapi abad 21. 
Berdasarkan hasil observasi  yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta AL-Hasanah Bangun Rejo, peneliti mendapkan permasalahan dalam proses pembelajaran di kelas 5. Selama proses pembelajaran terlihat guru menerapkan model pembelajaran dengan cara menjelaskan materi pelajaran di depan kelas (model ceramah). Selain itu, pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung Siswa cenderung pasif dan mudah bosan disitulah guru juga kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi. Proses pembelajaran yang mengacu pada alur buku siswa sehingga Siswa kelas V MIS AL- Hasanah Desa Bangun Rejo lebih sering melakukan hal-hal di luar dari aktivitas belajar.
Untuk memperbaiki masalah proses pembelajaran tersebut peneliti ingin melakukan penelitian tentang penerapan PjBL  karena melalui penerapan PjBL ini siswa mendapatkan kesempatan untuk lebih termotivasi sehingga mendapatkan dorongan untuk melakukan pekerjaan dan meraih penghargaan atas usaha yang telah dilakukan. 
Adapun kelebihan model PJBL Menurut Lestari, N. A. P,et al.,(2023 yaitu: 1) Meningkatkan kemampuan para siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 2) Para siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 3) Meningkatkan kemampuan mereka dalam bekerja secara berkelompok dan menumbuhkan jiwa social. 4) Membangun keterampilan berkomunikasi para siswa untuk dapat menyelesaikan permasalahan. 5)  Membangun kemampuan siswa dalam mengelola dan menganalisis sumber informasi yang didapatkan dan menghubungkan dengan konsep pembelajaran. 6) Memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengorganisasi waktu maupun sumber untuk mampu menyelesaikan proyek yang dibebankan. 7) Memberikan kesempatan untuk belajar secara kompleks dan kontekstual sesuai dengan dunia nyata. 8) Membangun lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dan efektif sebagai proses pembelajaran mampu dinikmati oleh para siswa.
Implementasi model PjBL dapat dilaksanakan sesuai dengan sintaks atau langkah-langkah yang sudah dirumuskan. Model pembelajaran tidak terlepas dari pendekatan pembelajaran, keduanya dikolaborasikan agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan menarik. Adanya relevansi merdeka belajar dengan konsep pendekatan yang mengintegrasikan dimensi budaya dan pendidikan menjadi urgensi tersendiri dalam pemilihan pendekatan, mengingat peserta didik memiliki karakteristik kebhinnekaan atau beragam. Integrasi konten budaya, kebiasaan, etnis, agama dan karakteristik suatu daerah dalam materi pengajaran dapat meningkatan keterampilan lunak peserta didik seperti nasionalisme, minat belajar hingga motivasi belajar (Hernandez et al., 2013). Gay (2000) menguraikan Culturally Responsive Teaching ( C RT ) sebagai pendekatan dengan mengkolaborasikan pengetahuan, budaya, pengalaman serta gaya kinerja peserta didik yang beragam sehingga terwujud pengalaman belajar yang bermakna.
Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) merupakan bagian dari pende katan kontekstual yang menginternalisasi budaya lokal atau kebiasaan setempat sehingga pembelajaran dapat menarik dan mudah dipahami peserta didik (Taher, 2023). Rahmawati et al. (2017) menguraikan alir atau tahapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) sebagai berikut 1) Identifikasi diri dengan melakukan apresepsi dan pembagian kelompok secara heterogen; 2) Pemahaman budaya dengan menyampa ikan materi pembelajaran dengan integrasi konten budaya; 3) Kolaborasi peserta didik dan guru dalam mengkonstruksi pengetahuan; 4) Berpikir kritis berupa penyusunan proyek; 5) Konstruksi transformatif berupa presentasi hasil kelompok.
Beberapa penelitian relevan yang menyatakan model PjBL dengan pendekatan CRT mampu meningkatkan hasil belajar dan keterampilan  siswa.   (Khanifah et al., 2019) dalam penelitianya menguraikan PjBL secara signifikan memberikan pengaruh terhadap kolaborasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Sejalan dengan penelitian tersebut, Alfaeni et al. (2022) dalam penelitianya mendapatkan hasil bahwa terdapat peningkatan keterampilan belajar melalui model Project Based Learning (PjBL). Selain itu, Taher (2023) dalam penelitianya yang menerapkan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) mendapatkan hasil adanya peningkatan aktivitas kolaborasi atau kerja sama peserta didik. Integrasi budaya dalam pembelajaran yang disesuaikan dengan latar belakang sebagai media pembelajaran mampu menaikkan hasil belajar karena adanya relevansi dengan latar belakang siswa .(Khasanah et al., 2023).
Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) melalui pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Model Pembelajaran PjBL Berbasis CRT Pada Materi Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal  
Berangkat dari pemaparan diatas, salah satu faktor yang mempengaruhi belajar siswa lebih menyenangkan dan tidak mudah bosan adalah pemilihan model pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran sangat penting karena akan mempermudah siswa menguasai materi pelajaran dengan tujuan pembelajaran menjadi bermakna. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan dalam penerapan model pembelajar siswa pada materi Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika adalah menerapkan model pembelajaran yang dapat membuat kualitas belajar menjadi meningkat. Salah satunya adalah penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL). Model Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran PJBL Berbasis CRT Pada Materi Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika Kelas V Di MIS AL-HASANAH ".
[bookmark: _Toc139986995][bookmark: _Toc131704691]1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Selama proses pembelajaran terlihat guru menerapkan model pembelajaran dengan cara menjelaskan materi pelajaran di depan kelas (model ceramah)
2. Siswa cenderung pasif dan mudah bosan, Kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi. 
3. Guru lebih cenderung menggunakan buku saat proses mengajar.
4. Siswa kelas V MIS AL- HASANAH Desa Bangun Rejo Tanjung Morawa  lebih sering melakukan hal-hal di luar dari aktivitas belajar.
5. Penyampaian  materi belajar yang belum berbasis curtually responsive teaching (CRT)
[bookmark: _Toc139986996][bookmark: _Toc131704692]1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti perlu membatasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian. Penelitian difokuskan pada: Pengaruh  penerapan  dalam  penggunaan model pembelajaran PJBL berbasis CRT.
[bookmark: _Toc139986997][bookmark: _Toc131704693]1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan  masalah yang dapat diajukan ialah :
1. Bagaimana pengaruh dalam penggunaan Model Pembelajaran PJBL Berbasis CRT pada Pada Materi Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika?
[bookmark: _Toc139986998][bookmark: _Toc131704694]1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Model Pembelajaran PJBL Berbasis CRT Pada Materi Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal  
[bookmark: _Toc139986999][bookmark: _Toc131704695]1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis
1. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah dan mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan mengenai “Pengaruh penerapan model pembelajaran siswa melalui penggunaan model Pembelajaran PJBL Berbasis CRT pada Pada Materi Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika”.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Guru
Model pembelajaran dapat dijadikan alternatif dan model pembelajaran untuk memahami materi yang lebih bermakna. Diharapkan dapat memberikan masukan dan pengalaman langsung bagi guru agar dapat menggunakan Model Pembelajaran PJBL Berbasis CRT dalam pembelajaran yang releven sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang optimal.
2. Bagi Siswa
Melalui penggunaan model PJBL Berbasis CRT, siswa dapat memperoleh pembelajaran yang bermakna. Diharapkan memberikan pengaruh besar dalam penerapan model pembelajaran yang di terapkan dan suasana belajar siswa terutama pada  materi Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika.
3. Bagi Sekolah
Sebagai masukan tentang pentingnya menggunakan model pembelajaran PjBL Berbasis CRT di MIS AL-HASANAH Bangun Rejo dalam pengaruh penerapan  model pembelajaran siswa disekolah tersebut.
4. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapakan memberikan manfaat bagi peneliti sendiri dalam upaya menambah ilmu pengetahuan. Dan diharapakaan dapat menambah pengalaman dalam menggunakan model pembelajaran PJBL Berbasis CRT yang dapat mempengaruhi suasana belajar siswa lebih bermakna. 
[bookmark: _Toc131704696][bookmark: _Toc139987000]1.7 Anggapan Dasar
Keberagaman budaya di Indonesia merupakan aset yang sangat berharga. Memahami dan menghargai keberagaman ini dapat membantu menciptakan masyarakat yang harmonis dan toleran. Oleh karena itu, pendidikan yang menekankan nilai-nilai keberagaman sangat diperlukanmembimbing peserta didik dalam sebuah Model PjBL memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman praktis dengan mengerjakan proyek yang relevan. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong mereka untuk berpikir kritis serta kreatif (Saefuddin, A. M. (2021)
Culturally Responsive Teaching (CRT)  adalah pendekatan yang menekankan pentingnya memahami latar belakang budaya siswa dalam proses pembelajaran. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai dan pengalaman budaya siswa, pembelajaran menjadi lebih relevan dan dapat meningkatkan motivasi serta pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan (Gay, 2018).
[bookmark: _Toc131704697][bookmark: _Toc139987001] Prinsip Bhinneka Tunggal Ika menekankan pentingnya persatuan dalam keberagaman. Pendekatan ini dapat diintegrasikan dalam pembelajaran untuk membantu siswa memahami bahwa meskipun berasal dari latar belakang yang berbeda, mereka Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran yang responsif terhadap budaya dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang keberagaman dan mendorong mereka untuk aktif dalam menjaga serta melestarikan keberagaman tersebut (Hollie, 2017).
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BAB II
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[bookmark: _Toc131704699][bookmark: _Toc139987003][bookmark: _Toc139987004][bookmark: _Toc131704700]2.1 Kajian Teori
2.1.1 Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
2.1.1.1 Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Model pembelajaran PjBL merupakan Project based learning merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan kepada orang lain. Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru meliputi pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik pembelajaran yang sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh. (Bariah, S et al., 2024).  
Model pembelajaran PjBL adalah salah satu model pembelajaran dengan ciri khusus adanya kegiatan merancang dan melakukan sebuah proyek di dalamnya untuk menghasilkan sebuah produk, Model pembelajaran ini memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada peserta didik, melalui kegiatan pembuatan proyek yang berujung pada terciptanya sebuah produk. Sehingga pada dasarnya model pembelajaran ini lebih mengembangkan keterampilan memecahkan dalam mengerjakan sebuah proyek yang menghasilkan sesuatu produk dalam kegiatan pembelajaran (Vebrianto, et al., 2021).
Model Project Based Learning (PjBL) adalah suatu model pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan siswa dalam proyek nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam PjBL, siswa bekerja secara kolaboratif untuk merencanakan, melaksanakan, dan menyelesaikan proyek yang memerlukan pemecahan masalah, penelitian, dan penerapan pengetahuan serta keterampilan yang telah dipelajari. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan kerja sama siswa. (Sulisworo, D. (2020).
Menurut pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran  Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa secara kolaboratif merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek yang relevan dengan dunia nyata. PjBL memiliki keunggulan dalam meningkatkan motivasi, kreativitas, dan keterampilan berpikir kritis siswa, serta mengembangkan kemampuan kolaborasi dan komunikasi. Namun, PjBL juga memiliki tantangan, seperti membutuhkan perencanaan yang matang, pengelolaan kelas yang efektif, dan penilaian yang komprehensif.
2.1.1.2 Karakteristik PjBL 
Menurut Dianawati, E. P. (2022) Karakteristik PjBL yang membedakan dengan model pembelajaran lain yaitu:
1) Centrality, yaitu pada PjBL proyek menjadi pusat dalam pembelajaran.
2) Driving question, yaitu PjBL difokuskan pada pertanyaan atau masalah yang mengarahkan peserta didik untuk mencari solusi dengan konsep atau prinsip ilmu pengetahuan yang sesuai. 
3) Constructive investigation, yaitu pada PjBL peserta didik membangun pengetahuannya dengan melakukan investigasi secara mandiri (guru sebagai fasilitator)
4) Autonomy, yaitu PjBL menuntun student centered, peserta didik sebagai problem solver dan masalah yang dibahas.
5) Realisme, yaitu kegiatan peserta didik difokuskan pada pekerjaan yang serupa dengan situasi yang sebenarnya. Aktivitas ini mengintegrasikan tugas otetik dan menghasilkan sikap professional.
Menurut Ahyar, D. B, et al.,( 2021 ) karakteristik PjBL yaitu:
1) Peserta didik menjadi pusat pada proses pembelajaran atau secara aktif belajar
2) Proyek- proyek yang direncakan terfokus pada tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan dalam kompetensi dasar dalam kurikulum
3) Proyek dikembangkan oleh pertanyaan-pertanyaan sebagai kerangka dari kurikulum (curriculum-framing question)
4) Proyek melibatkan berbagai jenis dan bentuk assessmen yang dilakukan secara berkelanjutan (ongoing assessmen)
5) Proyek berhubungan langsung dengan dunia atau kehidupan nyata
6) Peserta didik menunjukkan pengetahuannya melalui produk atau kinerjanya
7) Teknologi mendukung dan meningkatkan proses belajar peserta didik
8) Keterampilan berpikir terintegrasi dalam proyek
9) Strategi pembelajaran bervariasi karena untuk mendukung oleh berbagai tipe belajar yang dimiliki oleh peserta didik (multiple learning style).	
2.1.1.3 Kelebihan Dan Kekurangan Model PjBL 
Menurut Lestari, N. A. P,et al.,(2023) kelebihan model PjBL yaitu:
1) Melalui penerapan PjBL, siswa mendapatkan kesempatan untuk lebih termotivasi karena mendapatkan dorongan untuk melakukan pekerjaan dan mendapatkan penghargaan atas usaha yang telah dilakukan
2) Meningkatkan kemampuan para siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan
3) Para siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan
4) Meningkatkan kemampuan mereka dalam bekerja secara berkelompok dan menumbuhkan jiwa sosial
5) Membangun keterampilan berkomunikasi para siswa untuk dapat menyelesaikan permasalahan
6) Membangun kemampuan siswa dalam mengelola dan menganalisis sumber informasi yang didapatkan dan menghubungkan dengan konsep pembelajaran
7) Memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengorganisasi waktu maupun sumber untuk mampu menyelesaikan proyek yang dibebankan
8) Memberikan kesempatan untuk belajar secara kompleks dan kontekstual sesuai dengan dunia nyata
9) Membangun lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dan efektif sebagai proses pembelajaran mampu dinikmati oleh para siswa
Menurut Lestari, N. A. P,et al.,(2023) kelemahan model pembelajaran PjBL yaitu:
1) Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model PjBL, diperlukan waktu yang lebih banyak untuk mampu bagi siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan
2) Terdapat biaya yang lebih diperlukan oleh siswa untuk dapat menyelesaikan proyek yang diberikan oleh guru
3) Sebagian besar tenaga pendidik merasa nyaman dengan melaksanakan proses pembelajaran secara tradisional, dimana guru memiliki peran maksimal dalam proses pembelajaran.
4) Berbagai peralatan yang harus disediakan untuk dapat mengaplikasikan media pembelajaran ini
5) Para siswa sering mengalami kendala dalam mengelola serta mendapatkan informasi untuk mampu menyelesaikan proyek yang diberikan
6) Tidak semua para siswa akan terlibat dan menjadi kurang aktif karena bekerja secara berkelompok
7) Jika terdapat perbedaan antara topik yang diberikan kepada setiap kelompok, maka dikhawatirkan para siswa tidak mampu memahami topik yang disampaikan secara menyeluruh.



Menurut Lestari, N. A. P,et al.,(2023)  Adapun sintaks PjBL yaitu :
Tabel 2.1 Sintaks PJBL
	FASE
	AKTIVITAS GURU
	AKITIVITAS SISWA

	1. Pertanyaan mendasar	serta penentuan projek
	Guru memfasilitasi siswa untuk bertanya terkait persiapan tema ataupun  topik  suatu
proyek
	Siswa mengajukan suatu	pertanyaan sebagai bahan tema atau topik proyek yang di rencanakan

	2. Perancangan langkah-langka penyelesaian proyek
	Guru memfasilitasi peserta didik untuk merancang langkah- langkah kegiatan penyelesaian proyek beserta
pengelolaannya
	Siswa	merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian proyek beserta pengelolaannya

	3. Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek
	Guru memberikan pendampingan dan juga arahan kepada peserta didik	dalam melakukan penjadwalan	semua kegiatan yang	telah Dirancangnya
	Siswa	melakukan penjadwalan	semua kegiatan yang	telah dirancangnya

	4. Penyelesaian proyek dengan fasilitasi dan monitoring guru
	Guru memfasilitasi serta menonitor peserta didik dalam melaksanankan rancangan proyek yang telah dibuat
	Siswa melaksanakan rancangan	 yang telah dibuat

	5. Penyusunan laporan dan presentasi/publi kasi hasil proyek
	Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyusun laporan kemudian mempresentasikan dan mempublikasi hasil karya
	Siswa menyusun laporan kemudian mempresentasikan  dan mempublikasi hasil karya

	6. Evaluasi proses dan hasil projek
	Guru dan peserta didik pada	akhir	proses pembelajaran melakukan	refleksi terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek
	Siswa dan	guru melakukan	refleksi terhadap aktivitas  dan hasil tugas proyek.




2.1.2  Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT)
2.1.2.1 Pengertian Culturally Responsive Teaching (CRT)
	Pendekatan pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT) adalah pendekatan pengajaran yang menjadi pusat perhatian di dalam kelas sehingga menjadi kerangka acuan budaya multietnis. Gay menekankan bahwa CRT bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan relevan dengan cara menghargai latar belakang budaya. Gay, G. (2018).
	Culturally Responsive Teaching (CRT) adalah  pengajaran yang mendorong keterlibatan dan ketelitian yang autentik di antara siswa yang beragam budaya dan bahasa dan mengacu pada pendekatan pendidikan yang mengakui pentingnya memahami referensi. Hammond,Z. menekankan bahwa pengajaran yang responsif secara budaya bukan hanya tentang menggabungkan konten yang beragam ke dalam kurikulum, tetapi juga tentang memahami bagaimana budaya memengaruhi proses pembelajaran dan keterlibatan siswa. budaya siswa dalam semua aspek pembelajaran serta berfokus pada kebutuhan dan pengalaman siswa dari berbagai latar belakang budaya. Hammond, Z. (2015).
 Pendekatan pembelajaran  Culturally Responsive Teaching (CRT) adalah pendekatan pengajaran yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang saling menghargai semua perbedaan terhadap sesaama siswa, dengan memperhatikan latar belakang budaya, pengalaman, dan kebutuhan unik mereka. Simmons, D. (2019)
	Menurut beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Culturally Responsive Teaching (CRT ) adalah pendekatan yang esensial dalam pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang adil dan inklusif. Dengan mengintegrasikan budaya dan pengalaman siswa, serta membangun hubungan yang kuat, pendidikan dapat menjadi lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan semua siswa.
2.1.2.2. Tujuan Culturally Responsive Teaching (CRT)
Menurut Gay, G. (2018) Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) mempunyai tujuan yang  diterapkan dalam sebuah pembelajaran Tujuan tersebut adalah untuk meningkatkan keberhasilan akademik siswa dengan mengintegrasikan pengalaman dan budaya mereka ke dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana semua siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar. Selain itu, tujuan lainnya meliputi:
1. Meningkatkan keterlibatan siswa deengan mengaitkan materi pelajaran dengan budaya dan pengalaman siswa, mereka lebih mungkin untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran.
2. Mengurangi ketidakadilan pendidikan Culturally Responsive Teaching berupaya untuk mengatasi kesenjangan pendidikan yang dialami oleh siswa dari latar belakang yang beragam, dengan memberikan perhatian khusus pada kebutuhan mereka.
3. Membangun hubungan yang kuat dengan Pendekatan ini menekankan pentingnya hubungan positif antara guru dan siswa, yang dapat meningkatkan kepercayaan dan rasa aman di dalam kelas.
4. Mendorong pemahaman budaya dengan mengintegrasikan berbagai perspektif budaya, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang keragaman dan saling menghormati.
5. Meningkatkan hasil belajar Gay berargumen bahwa ketika pengajaran disesuaikan dengan konteks budaya siswa, hasil belajar mereka akan meningkat secara signifikan
2.1.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Culturally Responsive Teaching (CRT)
	Menurut Gay, G.(2018).dalam bukunya mendefenisikan tentang  kelebihan dan kekurangan dari Culturally Responsive Teaching (CRT) tersebut  bahwa pendekatan tersebut memiliki beberapa aspek yang dapat di pahami sebagai berikut :
Kelebihan Culturally Responsive Teaching (CRT) 
1.  Siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran karena materi yang diajarkan relevan dengan pengalaman dan budaya mereka.
2.  Pendekatan ini mendorong siswa untuk mengekspresikan diri dan berinovasi dalam pembelajaran.
3.  Guru dapat lebih mudah mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan unik setiap siswa berdasarkan latar belakang budaya mereka.
4. Dengan memahami konteks budaya, guru dapat lebih efektif dalam mendukung perkembangan akademik siswa.
5.  Pengajaran menjadi lebih inklusif dan menghargai keberagaman, yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
6. Siswa merasa lebih terhubung dengan materi yang diajarkan, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan.
7.  Menghargai dan mengintegrasikan warisan budaya siswa dalam proses pembelajaran.
8. Memfasilitasi berbagai gaya belajar yang ada di dalam kelas, sehingga semua siswa dapat belajar dengan cara yang paling efektif bagi mereka.
Kekurangan Culturally Responsive Teaching (CRT) 
1.  Guru harus memiliki pemahaman yang baik tentang latar belakang budaya siswa untuk dapat mengimplementasikan CRT secara efektif.
2. Terdapat tantangan dalam mengatasi hambatan yang mungkin muncul, seperti resistensi dari siswa atau orang tua.
3. Diperlukan waktu dan usaha untuk merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan CRT.
4. Tidak semua sekolah memiliki sumber daya yang cukup untuk mendukung implementasi CRT secara menyeluruh.
5. Ada kemungkinan bahwa pendekatan ini dapat mengarah pada stereotip jika tidak diterapkan dengan hati-hati dan sensitif terhadap perbedaan individu dalam budaya.




2.1.3 Materi Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika  
 2.1.3.1 Capaian Pembelajaran Di Kelas
Pada Materi tentang Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika  tersebut memiliki capaian pembelajaran pada Peserta didik yaitu sebagai berikut  :  
a. Peserta didik mampu menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati, menjaga, dan melestarikan  keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat.
b. Peserta didik dapat menerapkan nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di masyarakat.
c. Peserta didik dapat menunjukkan sikap toleransi dan saling menghormati terhadap teman-teman yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda.
d. Peserta didik dapat berinteraksi dengan teman-teman dari latar belakang yang berbeda dengan sikap saling menghormati.
Pada Materi ini sangat penting untuk diajarkan kepada siswa kelas V Dengan memahami dan menghargai keberagaman, siswa dapat tumbuh menjadi individu yang toleran dan menghormati perbedaan. Berikut adalah langkah-langkah yang seharusnya dilakukan dalam penerapan materi ini di sekolah.



a. Memperkenalkan konsep Bhinneka Tunggal Ika kepada siswa.
b. Mendorong siswa untuk berbagi pengalaman dan pandangan mereka tentang keberagaman.
c. Menggali lebih dalam tentang budaya yang berbeda di Indonesia terutama di lingkungan sekitar siswa.
d. Meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum dan pemahaman tentang budaya lain.
e. Merayakan keberagaman dan memperkuat rasa persatuan.
f. Mendorong siswa untuk merenungkan pengalaman mereka dan memahami pentingnya keberagaman.
g. Menilai pemahaman siswa tentang materi.
Dengan melakukan langkah-langkah di atas, siswaMIS dapat memahami dan menghargai keberagaman dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika. Materi ini tidak hanya penting untuk pembelajaran di kelas, tetapi juga untuk membentuk karakter siswa yang toleran dan menghargai perbedaan.( Ahyar, D. B,et al., (2021)
Dapat di simpulkan bahwasannya Keberagaman merupakan variasi dan perbedaan yang ada di antara individu atau kelompok dalam masyarakat, yang mencakup berbagai aspek seperti suku, agama, etnis, bahasa, tradisi, dan nilai-nilai budaya. Keberagaman ini merupakan karakteristik yang melekat pada  masyarakat, terutama di negara seperti Indonesia yang memiliki banyak suku dan budaya. Saefuddin, A. M. (2021).


2.2 Kerangka Berpikir
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, ditemukan permasalahan dalam proses pembelajaran pada kelas V MIS AL-HASANAH BANGUN REJO yaitu guru cenderung menggunakan metode ceramah dan penugasan dalam proses pembelajaran sehingga keterlibatan siswa dalam mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan oleh guru masih sangat rendah.



Pembelajaran Pendidikan Pancasila Di Kelas V MIS AL-HASANAH
Guru cenderung menggunakan metode ceramah dan penugasan dalam proses  Pembelajaran Pendidikan Pancasila Di Kelas V MIS AL-HASANAH
Pretest
Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) Pada Pelajaran  Pendidikan Pancasila Di Kelas V MIS AL HASANAH
Posttest
Analisis
Hasil
Terdapat Pengaruh
Tidak Terdapat Pengaruh

























Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

2.3 Penelitian Relevan
Penelitian mengenai pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) bukanlah pertama kali dilakukan, ada beberapa penelitian sebelumnya mengkaji tentang hal-hal terait pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) antara lain:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhadiyati et al., (2020) “Pengaruh model project based learning (pjbl) terhadap hasil belajar siswa di sekolah dasar”. Hasil belajar peserta didik kelas V Sekolah dasar pada pembelajaran pendidikan pancasila, masih tergolong rendah. Hal ini terjadi karena peserta didik kurang berani dalam menyampaikan pendapat bahkan terkadang peserta didik kurang bisa menerima pendapat dari peserta didik lainnya serta peserta didik kurang terdorong untuk melakukan eksperimen yang menumbuhkan aktivitas belajar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan penerapan Project Based Learning (PjBL) pada proses pembelajaran di kelas eksperimen tergolong tinggi sedangkan kelas kontrol tergolong sedang, dengan rata-rata persentase kelas eksperimen dan kontro lmasing-masing sebesar 78% dan 70%.
2. dengan aktivitas belajar peserta didik di Kelas V. Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan dengan rancangan penelitian randomized control group only design. Data dianalisis dengan menggunakan uji t. Dari hasil analisis diperoleh bahwa terdapat pengaruh pembelajaran model PjBL terhadap hasil belajar di kelas V. Penerapan Project Based Learning (PjBL) pada proses pembelajaran di kelas eksperimen tergolong tinggi sedangkan kelas kontrol tergolong sedang, dengan rata-rata persentase kelas eksperimen dan kontrol lmasing-masing sebesar  88%  dan  80%.
3. Penelitian yang dilakukan Fitriah, Lailatul, et al (2024) Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap model pembelajaran PJBL berbasis pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) di MIS Al-Hasanah , terdapat beberapa temuan penting yang perlu diperhatikan dalam konteks pendidikan abad ke-21. Pendekatan CRT ini berhasil meningkatkan keterlibatan dan minat peserta didik dalam proses pembelajaran, khususnya terkait materi yang mengaitkan dengan keberagaman budaya mereka. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi kebudayaan dalam proses pembelajaran dapat memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dan antusias dalam belajar. Namun, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa ada tantangan dalam implementasi CRT, terutama terkait pemahaman dan kesiapan guru dalam menerapkan pendekatan ini. Guru-guru di MIS Al- Hasanaah Bangun Rejo masih membutuhkan pelatihan dan pendampingan lebih lanjut untuk memahami dan mengintegrasikan pendekatan CRT dalam setiap kegiatan pembelajaran mereka. Selain itu, dukungan dari pihak sekolah dan pemangku kebijakan sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan memfasilitasi implementasi pendekatan CRT dengan efektif. Penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) pada proses pembelajaran di kelas eksperimen tergolong tinggi sedangkan kelas kontrol tergolong sedang, dengan rata-rata persentase kelas eksperimen dan kontro lmasing-masing sebesar 79%  dan  68%.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Risa Rosanti et al., (2024) Berdasarkan hasil penelitian eksperimen, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) melalui pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi dan keaktifan belajar peserta didik kelas V MIS al-Hasanah. Proses pembelajaran berbasis proyek dengan integrasi dimensi budaya melalui pendakatan (CRT) dinilai menarik minat peserta didik untuk belajar karena membangun pengetahuan peserta didik melalui pengalaman secara langsung. Penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) pada proses pembelajaran di kelas eksperimen tergolong tinggi sedangkan kelas kontrol tergolong sedang, dengan rata-rata persentase kelas eksperimen dan kontrol masing-masing sebesar 80 %  dan  75%.
Berdasarkan ketiga penelitian diatas, persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang terdahulu terletak pada model pembelajaran dan pendekatan yang digunakan, yaitu menggunakan model pembelajaran (PjBL) dan pendekatan (CRT) yang nantinya dapat digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian. Sedangkan perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan adalah terletak pada variabel lain yang digunakan yaitu pemharuh penerapan pembelajaran. 
2.4 Hipotesis Penelitian
	  Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikir yang dipaparkan, peneliti dapat mengajukan hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Hipotesis ke 1
Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) terdapat pengaruh yang signifikan terhadap  CRT 
2. Hipotesis ke 2
H0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan penerapan model Project Based Learning
(PjBL) terhadap CRT  pada materi menjaga dan melestarikan keberagaman dalam bingkai bhinneka tunggal ika MIS AL-HASANAH BANGUN REJO
Ha : Terdapat pengaruh signifikan penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap terhadap CRT  pada materi menjaga dan melestarikan keberagaman dalam bingkai bhinneka tunggal ika MIS AL-HASANAH BANGUN REJO

BAB III
  METEDOLOGI PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
	Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre eksperimental design dengan jenis two group Pretest-posttest design dengan pendekatan kuantitatif.Dalam penelitian ini hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan (treatment). Adapun desain penelitian ini adalah sebagai berikut.
Tabel 3.1 One Group Pretest-Posttest Design
	Pretest
	Perlakuan
	Posttes

	O1
	X
	O2


                       Sumber: (Sugiyono, 2016 h.111)
Keterangan:
O1  = Pretest
X  = Perlakuan
O2  = Posttest
 3.2 Partisipan 
Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah  siswa kelas V dengan jumlah 20 siswa sehingga mampu menerima perbedaan pendapat, keyakinan, dan latar belakang orang lain dan bersedia mendengarkan dan memahami perspektif yang berbeda. Menghargai setiap individu dan kelompok, tanpa memandang perbedaan dan mampu bekerja sama dengan orang yang berbeda.Dasar pertimbangan yang akan dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :
a) Siswa yang memiliki minat pada materi yang akan dipelajari
b) Siswa yang memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dalam kelompok, dan menyelesaikan konflik dengan baik. 
c) Siswa yang mampu menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan menarik kesimpulan. 
d) Siswa yang memiliki motivasi intrinsik untuk belajar dan ingin mencapai tujuan akan lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
e) Siswa yang terbuka terhadap perbedaan pendapat, budaya, dan latar belakang akan lebih mudah beradaptasi dalam lingkungan pembelajaran yang beragam.
f) Siswa yang percaya diri akan lebih berani untuk mengungkapkan pendapat dan ide-ide mereka.
Mereka adalah subjek utama yang akan mengalami langsung   Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran PJBL Berbasis CRT Pada Materi Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika 
3.3 Populasi Dan Sampel
3.3.1 	Populasi
	Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIS AL-Hasanah Bangun Rejo yang terdapat 1 rombongan belajar dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa. 
3.3.2	 Sampel 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel jenuh. Alasan penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh karena jumlah populasi kecil, maka sampel dalam penelitian ini menggunakan seluruh jumlah populasi sebanyak 20 siswa. Diantaranya perempuan 9 siswa dan laki-laki 11 siswa. Selanjutnya sampel tersebut diberi perlakuan yaitu model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
3.4 Instrumen Penelitian
3.4.1 	Lembar Penilaian Tes
	Instrument penelitian adalah sesuatu yang menjadi alat bagi peneliti untuk memudahkan dalam mengolah dan mengumpulkan informasi terkait penelitian yang dilakukan. Peneliti menggunakan instrumen berupa lembar soal tes kemampuan berpikir kreatif berupa soal uraian sebanyak 10 butir soal, angket kemampuan berpikir kreatif sebanyak 10 butir dan Lembar Observasi model pembelajaran PjBL. Instrumen penelitian yang digunakan adalah bentuk tes objektif tipe pilihan ganda sebanyak 2 soal essay. Instrumen ini diberikan pada awal perlakuan (Pretest) dan akhir perlakuan (posttest).
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Tes  
	Materi
	Variabel
	Indikator
	
No.Soal

	
Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal ika

	

Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman  
	1. Pemahaman Konsep Keberagaman (C2)
	1, 2, 3,4

	
	
	2. Kesadaran Dan Sikap Terhadap Keberagaman Di Lingkungan Sekitar (C2)
	5,6,7,8

	
	
	3.Mengimplementasikan sikap Keberagaman  dalam Kehidupan Sehari-hari(C3)
	9,10,11,12



	
	
	       4.Analisis dan Evaluasi (C4)
	13,14,15,16

	
	
	5.Refleksi Pribadi Terhadap       Keberagaman Siswa (C5)
	17,18,19,20


Adapun kriteria hasil tes dijabarkan sebagai berikut:
Tabel 3.3 KriteriaNilai Capaian Pembelajaran Siswa
	Skor
	Kategori

	< 75
	Perlu Bimbingan

	75 – 82
	Cukup

	83 – 91
	Baik

	92 – 100
	Sangat Baik


 
3.4.2 	Lembar Angket
	Angket berupa karakterisitik yaitu skala berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) yang terdiri dari 20 pernyataan Kemudian menggunakan tipe check list dengan skala Likert, yaitu responden yang merupakan siswa akan memberi tanda ceklis (√) pada kolom jawaban yang menjadi pilihannya. Kisi-kisi untuk skala berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) dapat dilihat pada tabel dibawah ini
Tabel 3.4 Kisi-Kisi  Berbasis Culturally Responsive Teaching Siswa
	Aspek
	Deskriptor
	Jumlah Item

	
	Favorable
	unfavorable
	

	Tingkat Kesulitan (Level)
	5, 9, 8, 12, 15
	3
	6

	Tingkat kekuatan (Strength)
	2, 10, 6, 16
	4, 18, 13
	7

	Generalisasi (Generality)
	1, 7, 17, 20
	11, 14, 19
	7

	Jumlah
	13
	7
	20





          Tabel 3.5 Kategori Culturally Responsive Teaching Siswa
	Skor
	Kategori

	40 - 59
	Sangat Kurang

	60 - 79
	Kurang

	80 - 89
	Cukup

	90 - 109
	Baik

	100 - 120
	Sangat Baik



3.4.3  	Lembar Observasi
	Lembar observasi merupakan instrument yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan pengamatan. Lembar observasi ini terbagi atas 2 yaitu lembar observasi pendidik dan siswa. Lembar observasi terdapat pada lampiran.
      Tabel 3.7 Kisi-Kisi Lembar Observasi
	No
	Variabel
	Aspek yang diamati
	Jumlah Indikator

	1
	Keterlaksanaan
aktifitas
penggunaan
model Project
Based Learning
	Mendesain perencanaan proyek
	4

	
	
	Menyusun Jadwal
	2

	
	
	Monitoring dan evaluasi
Perkembangan proyek
	2

	
	
	Penyajian hasil karya
	4

	
	
	Evaluasi Pengalaman
	3



3.5 Prosedur Penelitian 
	Penelitian   ini   diawali   dengan   melakukan   studi   pendahuluan   yakni menyusun latar belakang, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian ini. Selanjutnya  yaitu   studi   literatur  yang  bertujuan  untuk  melihat  teori  yang mendasari variabel yang diteliti, yang dapat ditemukan diberbagai referensi baik itu buku, jurnal-jurnal, ataupun penelitian-penelitian yang berhubungan dengan apa   yang dibahas   penelitian   ini.   Selanjutnya   yaitu   melakukan   penyusunan instrumen  yang akan  menjadi  alat  ukur  variabel  yang  nantinya  akan  diteliti.Instrumen ini terdiri dari indikasi yang diperoleh studi literatur.
	Jika instrumen telah selesaikan selanjutnya dikonsultasikan ke validator ahli. Instrumen siap untuk diuji pada sampel penelitian jika sesuai dengan standar dan telah dipastikan keabsahannya. Namun, jika intrumen belum memenuhi syarat maka instrumen harus diperbaiki dan dikonsultasikan kembali sampai instrument yang dibuat dinyatakan memenuhi syarat atau valid. Data dari sampel tersebut kemudian dikumpulkan  dan  direduksi  agar  diperoleh  data  yang  relevan  sesuai  tujuan penelitian. Kemudian data dianalisis sampai memperoleh kesimpulan penelitian.
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Gambar  3.1  Diagram Alur Penelitian






3.6 Analisis Data
	Analisis ini digunakan untuk menguji populasi melalui data statistik. Pengujian ini digunakan untuk melakukan analisis terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT)
3.6.1 Uji Prasyarat Data
3.6.1.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang Digunakan yaitu uji Shapiro-wilk dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 29. Uji Shaporo-Wilk dengan taraf signifikan sebesar 5%. Kriteria pengujian apabila nilai probabilitas lebih besar dari taraf nyata 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui bahwa apakah data yang diperoleh berdistribusi normal ataukah tidak berdistribusi normal. Analisis normalitas data menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 29.0 for Windows dengan taraf kepercayaan 95% atau = 5% sementara untuk kaidah pengujiannya ditetapkan: jika nilai sign. (1-tailed) , maka data berdistribusi normal dan jika nilai sign. (1-tailed) , maka data tidak berdistribusi normal. 
3.6.1.2. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan pengujian populasi data dengan menggunakan uji
normalitas dan homogen, jika data populasi berdistribusi normal dan populasi
berdistribusi homogen maka dilakukan pengujian hipotesis dengan uji-t
(pairedsample Ttest).
Keterangan
T	 : Nilai t hitung
D	 : Rata-rata pengukuran sampel 1 dan 2
SD	 : Standar deviasi pengukuran sampel 1 dan 2
N 	: Jumlah Sampel
Selanjutnya untuk mendukung hipotesis penelitian di atas maka
dirumuskan sebagai berikut:
Hipotesis nol (H0)  : Tidak terdapat pengaruh signifikan penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) pada materi menjaga dan melestarikan keberagaman dalam bingkai bhinneka tunggal ika kelas V MIS AL -HASANAH Bangun Rejo Kabupaten Deli Serdang  Hipotesis altematif (Ha) :   Terdapat pengaruh signifikan penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) pada materi menjaga dan melestarikan keberagaman dalam bingkai bhinneka tunggal ika kelas V MIS AL -HASANAH Bangun Rejo Kabupaten Deli Serdang

         



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.     Hasil Penelitian
4.1.1.  Gambaran  Penerapan  Model  Pembelajaran  Project Based Learning  (PjBL) di Kelas V MIS Al-Hasanah  Bangun Rejo
Berikut  ini  disajikan beberapa tabel  yang menggambarkan  kemampuan siswa kelas  V  MIS  Al-Hasanah Bangun Rejo.Penelitian ini yang masing- masing ditinjau dari data hasil penyebaran angket. Sesuai sajian data pada tabel 4.1 berikut  ini menggambarkan dan mengukir kemampuan untuk 20  orang  siswa setelah  diberi perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Project Based Learning berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) dalam pembelajaran pendidikan pancasila dapat diketahui dengan melihat sajian data tabel 4.1 berikut:  
Tabel 4.1 Data  Siswa
	No.
	Skor Penilaian
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)
	Kategori

	1
	40-59
	0
	0%
	Sangat Kurang

	2
	60-79
	0
	0%
	Kurang

	3
	80-89
	0
	0%
	Cukup

	4
	90-99
	13
	65%
	Baik

	5
	100-120
	7
	35%
	Sangat Bailk

	Jumlah
	20
	100%
	


Sumber: Olah Data Lampiran 6




Tabel 4.1 di atas menunjukkan gambaran Culturally Responsive Teaching (CRT) siswa setelah diberikan perlakuan  berupa  penerapan  model  pembelajaran  Project  Based  Learning. Berdasarkan  data  di atas  dapat  dilihat  bahwa  terdapat  13  orang  siswa  dengan persentase 65% yang berada pada 
36

kategori baik dengan   interval penilaian skor 90-99  dan  terdapat  7  orang  siswa  dengan  persentase  35%  yang  berada  pada kategori sangat baik dengan interval penilaian skor 100 sampai 120.
4.1.2  Materi Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal  Ika Sebelum dan  Sesudah  diberikan Perlakuan (Pretest dan Posttest).
Pretest  diberikan  kepada  siswa  pada  pertemuan  pertama  dan posttest diberikan  kepada  siswa  pada  pertemuan  terakhir.  Hasil prettest  dan posttest tersebut kemudian dikumpulkan, diperiksa dan dianalisis oleh peneliti. Statistik hasil belajar pendidikan pancasila kelas eksperimen siswa sebelum di berikan perlakuan (Pretest dan posttest) dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel  4.2  Statistik Deskriptif Belajar Pendidikan Pancasila Pretest  dan Posttest
	
Statistik Deskriptif
	Nilai Statistik

	
	Pretest
	Posttest

	Banyaknya Sampel
	20
	20

	Nilai Tertinggi
	83
	100

	Nilai Terendah
	33
	83

	Skor Rata-rata
	67,4
	89,8


Sumber: Hasil data statistik deskriptif Lampiran 7
Tabel  4.2  menunjukkan  nilai  tertinggi  dalam pembelajaran pendidikan pancasila pada Pretest mencapai nilai tertinggi 83 dengan skor rata-rata 67,4 sedangkan posttest mencapai nilai tertinggi 100 dengan skor rata-rata 89,8. Jika pembelajaran pendidikan pancasila siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan  Pretest  dikelompokkan  ke  dalam  lima  kategori,  maka  diperoleh distribusi skor frekuensi dan persentase pada tabel 4.3 berikut:
Tabel 4.3 Distribusi dan PersentasePretest dan Posttest
	Skor
	Kategori
	Pretest
	Postest

	
	
	F
	P (%)
	F
	P (%)

	< 75
	Perlu Bimbingan
	10
	50
	0
	0

	75 - 82
	Cukup
	0
	0
	0
	0

	83 - 91
	Baik
	10
	50
	12
	60

	92 - 100
	Sangat Baik
	0
	0
	8
	40

	Jumlah
	20
	100
	20
	100


Sumber: Hasil Olahan Data Lampiran 7
Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa pada  Pretest tidak terdapat siswa yang memperoleh kategori  sangat baik, ada  10  orang siswa atau  50% dengan kategori baik, dan ada 10 orang siswa atau 50% dengan kategori perlu bimbingan. Untuk posttest ada 8 orang siswa atau 40% dengan kategori sangat baik, dan ada 12 orang siswa atau 60% dengan kategori baik.
4.1.3  Perbandingan Belajar Pendidikan Pancasila Pretest dan Posttest
Data dari distribusi frekuensi skor belajar siswa kelas V MIS Al-Hasanah Bangun Rejo, pada Pretest dan posttet  dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut:


Tabel 4.4 Ketuntasan Belajar Pendidikan Pancasila Pretest Dan Posttest
	Skor
	Kategori
	Pretest
	Postest

	
	
	F
	P(%)
	F
	P(%)

	≥75
	Tuntas
	10
	50
	20
	100

	< 75
	Tidak Tuntas
	10
	50
	0
	0

	Jumlah
	20
	100
	20
	100


Sumber: Hasil olah data ketuntasan Pretest dan Posttest Lampiran 7
 	
4.1.4  Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi siswa dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung pembelajaran. Instrument ini berisi instruksi dan delapan indikator yang menunjukkan aktivitas siswa yang diamati. Pengamatan dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa selama empat pertemuan. Pada setiap akhir pertemuan, data yang diperoleh dari instrumen tersebut disajikan dalam rangkuman. Tabel 4.5 berikut menunjukkan hasil akhir  dari setiap pengamatan 
Tabel 4.5 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa
	No
	Hal yang Diamati
	Pertemuan ke-
	Rata-rata ([image: ])
	Persentase

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V
	
	

	
1
	Siswa yang memperhatikan penjelasan guru
	





P
R
E
T
E
S
T
	
16
	
18
	
20
	





P
O
S
T
T
E
S
T
	
18
	
90

	
2
	Siswa yang mengerjakan proyek sesuai dengan instruksi dari guru.
	
	
16
	
18
	
20
	
	
18
	
90

	

3
	Siswa yang memberikan pendapat dan jawabannya pada saat diskusi berlangsung
	
	

12
	

16
	

18
	
	

15,3
	

76,5

	
4
	Siswa  yang mempresentasekan hasil kerja kelompok.
	
	
12
	
16
	
18
	
	
15,3
	
76,5

	
5
	Siswa yang menyelesaikan proyek tepat waktu.
	
	
16
	
18
	
20
	
	
18
	
90

	
6
	Siswa yang membuat kesimpulan.
	
	
16
	
18
	
20
	
	
18
	
90

	Jumlah
	513

	Rata-rata
	85,5


Sumber: Olah Data hasil penelitian Lampiran 9

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan  berhasil apabila mencapai nilai minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan Tabel 4.5 dimana persentase penerapan model pembelajaran
Project Based Learning berlangsung selama tiga kali pertemuan sebanyak 90%, persentase siswa yang mengerjakan proyek sesuai dengan instruksi dari guru sebanyak 90%, persentase Siswa yang memberikan pendapat dan jawabannya pada saat diskusi berlangsung sebanyak 76,5%, persentase siswa yang mempresentasekan hasil kerja kelompok sebanyak 76,5%, persentase siswa yang menyelesaikan proyek tepat waktu sebanyak 90%, dan persentase siswa yang membuat kesimpulan sebanyak 90%. Dari beberapa aktivitas yang diamati selama tiga kali pertemuan maka, rata-rata persentase aktivitas siswa yaitu sebanyak 85,5% dengan kategori sangat aktif
4.1.5  Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Guru
Lembar observasi kegiatan guru dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung standar keberhasilan pembelajaran. Instrument ini berisi instruksi dan 17 indikator yang menunjukkan aktivitas kegiatan guru yang diamati. Pengamatan dilakukan dengan mengamati aktivitas kegiatan guru selama empat pertemuan selama dua minggu. Pada setiap akhir pertemuan, data yang diperoleh dari instrumen tersebut disajikan dalam rangkuman. Tabel 4.6 berikut menunjukkan hasil akhir dari setiap pengamatan.




Tabel 4.6 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Guru
	
Kegiatan
	
Uraian Kegiatan
	
Pertemuan Ke-

	
	
	I
	II
	III

	Awal
	1.   Mengucapkan   salam  dan  berdoa bersama.
	3
	4
	4

	
	2.   Mengabsenkehadiran siswa.
	3
	4
	4

	
	3.   Memberimotivasi dan apersepsi.
	2
	2
	3
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	4.   Menyampaikan
pembelajaran.
	tujuan
	2
	3
	3

	Inti
	5. Memberiberkaitanpelajaran.
	pertanyan dengan
	yang materi
	2
	4
	4

	
	6.   Menjelaskan       materi       dengan sistematis.
	4
	4
	4

	
	7.   Membentuk kelompok yang terdiri dari 5 orang
	3
	4
	4

	
	8.   Menjelaskan     tentang     kegiatan pendukung yang akan dilakukan, alat  dan bahan yang dibutuhkan, dan       aturan       main       untuk penyelesaian proyek
	3
	4
	4

	
	9.   Membuat          timeline          untuk menyelesaikan proyek.
	3
	4
	4

	
	10. Membuat   deadline proyek.
	penyelesaian
	3
	4
	4

	
	11. Membimbimg siswa ketika mereka membuat      cara      yang      tidak berhubungan denganproyek.
	3
	4
	4

	
	12. Meminta   siswa   untuk   membuat penjelasan        (alasan)        tentang pemilihan suatu cara).
	3
	4
	4

	
	13. Melakukan         monitor         dan mengikuti aktivitas  siswa selama mereka menyelesaikan proyek.
	3
	4
	4

	
	14. Mengevaluasi hasil belajar tentang materi   pembelajaran   serta   hasil kerjamasing-masing kelompok.
	3
	4
	4

	
	15. Memberikan  penghargaan  kepada siswa
	2
	4
	4

	Penutup
	16. Memberikan evaluasi dengan tugas individu.
	2
	4
	4

	
	17. Mengakhiri  pembelajaran  dengan dengan doa dan salam.
	4
	4
	4

	Skor Perolehan
	48
	65
	66

	Persentase
	70,6
	95,6
	97

	Rata-rata Persentase
	88%



Kriteria keberhasilan aktivitas kegiatan guru dalam penelitian ini dikatakan efektif apabila mencapai nilai minimal 70% kegiatan guru terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan tabel 4.6 dimana rata-rata persentase kegiatan guru dalam mengelolah pembelajaran selama tiga kali pertemuan sebanyak 88%.Pada pertemuan pertama memperoleh skor 48 dengan persentase sebanyak 70,6%, pada pertemuan kedua memperoleh skor 65 dengan persentase sebanyak 95,6%, dan pada pertemuan ketiga memperoleh skor 66 dengan persentase sebanyak 97%. Dari beberapa aktivitas yang diamati selama tiga kali pertemuan maka, rata-rata persentase aktivitas kegiatan guru yaitu sebanyak 88% dengan kategori sangat aktif.
4.1.6  Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT)  Siswa Kelas V MIS Al-Hasanah Bangun Rejo
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui analisis uji statistik paired sample t-test pada program SPSS 29,0 for windows sebagaimana hasil analisis apengujiannya disajikan dalam tabel 4.7 berikut
  Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis Paired Sample t-test Hasil Angket

	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Significance

	
	Mean
	    Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Intervalof the Difference
	
	
	One-
Sided p
	Two-
Sided p

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	
	

	Pair1
	Hasil Angket
	.63009
	.05667
	2,366
	.51563
	.74454
	11.118
	19
	<,000
	<,000


Sumber: Olah Data Hasil Penelitian Lampiran 8
Hasil analisis uji-t tentang pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbasis Culturally Responsive Teaching  siswa kelas V MIS Al-Hasanah Bangun Rejo menunjukkan bahwa nilai signifikasi (Sig = 0,000) lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima yang menyatakan terdapat pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbasis Culturally Responsive Teaching  siswa kelas V MIS Al-Hasanah Bangun Rejo diterima.
Hasil penelitian berupa nilai Pretest dan nilai posttest dianalisis menggunakan uji hipotesis dengan bantuan SPSS 29.00 for Windows. Uji hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan paired samples t-test. Uji hipotesis dilakukan dengan ketentuan jika nilai sig. (2-tailed) > α (0,05) maka H0 diterima (tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based Learning terhadap siswa kelas V MIS Al-Hasanah Bangun Rejo) dan jika nilai sig. (2-tailed) ≤ α (0,05) maka H0 ditolak dengan syarat nilai mean setelah diberikan perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan nilai mean sebelum diberikan perlakuan (terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based Learning berbasis Culturally Responsive Teaching pada materi menjaga dan melestarikan keberagaman dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika  siswa kelas V MIS Al-Hasanah Desa Bangun Rejo).




4.1.7 Biodata Sekolah 
4.1.1.7 Data Guru dan Siswa
Tabel 4.8 Daftar Nama Guru dan Staf 
	No
	Nama
	Jenis Kelamin
	Status Kepegawaian
	Jenis Guru

	1.
	Siti Fatimah Damanik S. Pd.
	P
	Guru Honorer
	Kepala Sekolah

	2.
	Ega Pratiwi, S. Pd.
	P
	Guru Honorer
	Guru Kelas 

	3.
	Winda Adriana, S. Pd.
	P
	Guru Honorer
	Guru Kelas 

	4. 
	Winda Aswita, S. Pd.
	P
	Guru Honorer
	Guru Kelas 

	5.
	Ella Yolanda , S. Pd.
	P
	Guru Honorer
	Guru Kelas 

	6.
	Ade Lestari, S. Pd
	P
	Guru Honorer
	Guru Kelas 

	7.
	Yuni , S. Pd
	P
	Guru Honorer
	Guru Kelas 

	8.
	Siti Nazma , S. Pd.
	P
	Guru Honorer
	Guru Kelas

	9.
	Anggun Putri, S. Pd.
	P
	Guru Honorer
	Guru Kelas

	10.
	Sasiska Aulia, S. Pd. 
	P
	Guru Honorer
	Guru Kelas

	11.
	Kukuh Wiyono, S. Pd.
	L
	PNS
	Guru Quran Hadist

	12.
	Sri Hariadi, S. Pd.
	L
	Guru Honorer
	Guru PJOK 

	13.
	Saman Harahap, S.Pd
	L
	Guru Honorer
	Guru Fiqih

	14.
	Hafidz ,S.Pd
	L
	Guru Honorer
	Guru SKI

	15.
	Heny Armaya,S.Pd 
	P
	Guru Honorer
	Guru Kelas


                            Sumber : Data Sekolah MIS AL-HASANAH BANGUN REJO  
4.1.1.8 Daftar Sarana dan Prasarana MIS AL-Hasanah Bangun Rejo
Tabel 4.9 Daftar Sarana dan Prasarana 
                     MIS AL-Hasanah Bangun Rejo
	No.
	Jenis Sarana dan Prasarana
	Jumlah

	1.
	Ruang Kelas
	14

	2.
	Kantor Guru
	1

	3.
	Perpustakaan
	1

	4.
	Kamar Mandi Laki-laki
	2

	5.
	Kamar Mandi Perempuan
	2

	6.
	Kantin
	1

	7.
	Proyektor
	1

	8.
	Komputer
	3

	9.
	Printer
	2

	10.
	Ruang UKS
	-

	11.
	Lapangan Olahraga
	1

	 12.
	Ruang Konseling
	-

	13.
	Ruang Ibadah
	1

	14. 
	Ruang Praktik
	-


Sumber : Data Sekolah MIS AL-HASANAH BANGUN REJO
4.2 . Pembahasan
Penelitian ini dilakukan di MIS Al-Hasanah Bangun Rejo sebanyak 5 kali pertemuan. Pertemuan pertama, diberikan pretest kemudian dilakukan pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL) (treatment) selama 3 kali pertemuan. Kemudian pada pertemuan terakhir diberikan posttest. Setelah dilakukan analisis penelitian, maka dapat dijabarkan sebagai berikut.
Gambaran pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat dikatakan memberikan pengaruh positif dengan menggunakan Pendekatan berbasis CRT siswa. Hal ini dibuktikan dengan persentase hasil observasi yang dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. Kategorisasi tersebut didasarkan pada tabel kategorisasi keterlaksanaan proses pembelajaran menurut Muhibba (2018). Hasil pengamatan pada pertemuan pertama dengan persentase keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori kurang dimana pada aspek guru memperoleh skor persentase 70.6% sedangkan pada aspek siswa memperoleh skor 73.3%. Hal tersebut dikarenakan pada kegiatan pembelajaran  masih terdapat langkah-langkah pembelajaran yang belum maksimal. Langkah yang kurang maksimal terjadi pada kegiatan inti yaitu guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas sehingga pada kegiatan disuksi masih terdapat beberapa siswa yang kurang mampu menangkap tujuan dari pembelajaran yang akan berlangsung. Guru juga kurang dalam melibatkan siswa dalam menyimpulkan pembelajaran dan tidak adanya penguatan terhadap materi yang telah diajarkan. Sedangkan pertemuan kedua persentase keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori baik dimana pada aspek guru memperoleh skor persentase 95.6% sedangkan pada aspek siswa memperoleh skor 86.6%. Dalam pelaksanaan pembelajaran hampir semua langkah pembelajaran dijalankan dengan maksimal. dalam langkah penggunaan model Project Based Learning (PjBL) guru telah mengarahkan siswa selama pembelajaran namun pada poin presentasi proyek, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresantisikan proyeknya didepan kelas aspek ini terlaksana dengan baik hanya saja masih kurang optimal dikarenakan masih terdapat beberapa siswa yang tidak maju untuk mempresentasikan hasil kerja proyeknya. Pada pertemuan ketiga persentase keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori baik dimana pada aspek guru memperoleh skor persentase 97% sedangkan pada aspek siswa memperoleh skor 96.6%. Pada pertemuan ini langkah-langkah pembelajaran sudah dilaksanakan secara maksimal, keaktifan siswa pada pembelajaran menunjukkan peningkatan sehingga pembelajaran mampu berjalan dengan sangat baik. Proses pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL) ini berjalan sangat baik karena pada setiap pertemuannya persentase keterlaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan terhadap Pendekatan CRT  .Terlihat dari tabel keterlaksanaan proses pembelajaran melalui observasi yang dilakukan guru selama pembelajaran yang menunjukkan adanya peningkatan dalam beberapa aspek yang belum maksimal pada pertemuan pertama kemudian mengalami peningkatan pada pertemuan kedua dan ketiga. Hal ini sejalan dengan kelebihan model Project Based Learning (PjBL) yang dikemukakan oleh Safitri (2019) bahwa model Project Based Learning (PjBL) mampu membuat peseta didik  masalah karena dalam proses pembelajarannya menggunakan yang berbasis proyek mampu meningkatkan keaktifan siswa sehingga siswa bisa memecahkan masalah yang kompleks. Dengan menggunakan Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran siswa menjadi lebih aktif dan pembelajaran yang dikemas menjadi lebih menarik karena dibarengi dengan proyek sehingga pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak monoton.
Model PjBL merupakan proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memperoleh suatu proyek. Model pembelajaran PjBL memokuskan pada pengembangan keterampilan menyelesaikan masalah dalam mengerjakan tugas proyek yang menghasilkan sesuatu. Data penelitian ini meliputi data CRT siswa yang diperoleh melalui tes berupa angket sebanyak 20 pernyataan.
Data hasil penelitian pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbasis CRT siswa kelas V MIS Al-Hasanah Desa Bangun Rejo. Gambaran CRT  setelah diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Project Based Learning berada pada kategori sangat baik. Hasil aktivitas siswa menunjukkan bahwa persentase penerapan model pembelajaran Project Based Learning berlangsung selama tiga kali pertemuan berada pada kategori sangat aktif. Hasil analisis uji-t tentang pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbasis CRT siswa kelas V MIS Al-Hasanah Desa Bangun Rejo menunjukkan bahwa nilai signifikasi lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima.  Hasil penelitian dari Wahyu (2016) yang mengatakan bahwa model PjBL merupakan model pembelajaran yang sangat inovatif, memiliki banyak keunggulan, tentunya dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajara.
Berdasarkan tabel  4.4  di  atas perbandingan  dapat  dilihat bahwa terjadi  peningkatan  yang  signifikan  terhadap  hasil  ketuntasan  nilai  siswa. Data pada Pretest dan posttest dapat disajikan dalam grafik sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Grafik Pretest dan Posttest




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1  Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh penerapan model pembelajaran PjBL berbasis CRT pada materi menjaga dan melestarikan keberagaman dalam bingkai bhinneka tunggal ikan kelas V di MIS Al-Hasanah Bangun Rejo, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Gambaran penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di kelas V MIS Al-Hasanah Bangun Rejo dapat dikatakan memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan Pendekatan CRT. Proses pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL) ini berjalan sangat baik karena pada setiap pertemuannya persentase keterlaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan siswa. Terlihat dari tabel keterlaksanaan proses pembelajaran melalui observasi yang dilakukan guru selama pembelajaran yang menunjukkan adanya peningkatan dalam beberapa aspek yang belum maksimal pada pertemuan pertama kemudian mengalami peningkatan pada pertemuan kedua dan ketiga.
2. Pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis CRT siswa kelas V MIS Al-Hasanah Desa Bangun Rejo. Hasil analisis uji-t tentang pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbasis CRT siswa kelas V MIS Al-Hasanah Desa Bangun Rejo. Berdasarkan hasil yang diperoleh, menyatakan terdapat pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbasis CRT siswa kelas V MIS Al-Hasanah Desa Bangun Rejo.
3. Pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis CRT siswa kelas V MIS Al-Hasanah Desa Bangun Rejo. Hasil analisis uji-t tentang pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V MIS Al-Hasanah Bangun Rejo Berdasarkan hasil yang diperoleh, menyatakan bahwa terdapat pengaruh penerapan  model Project Based Learning (PjBL) terhadap   siswa kelas V MIS Al-Hasanah Desa Bangun Rejo.
5.2 Saran
1. Bagi guru. Guru hendaknya dalam proses pembelajaran jangan hanya selalu menggunakan satu model pembelajaran saja, tapi juga menggunakan model pembelajaran Project Based Learning, sehingga dapat meningkatkan semangat belajar siswa.
2. Bagi siswa. Hendaknya melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning ini dapat bermanfaat .
3. Bagi sekolah. Hendaknya mempertimbangkan beberapa alternatif kegiatan pembelajaran yang dapat diterapkan sebagai penunjang dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran seperti salah satunya dengan menghadirkan penerapan model pembelajaran Project Based Learning dalam aktivitas pembelajaran siswa
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024/2025 PENDIDIKAN PANCASILA MI KELAS V

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL
Mata Pelajaran	: Pendidikan Pancasila
Fase	: C
Alokasi Waktu	: 2 x pertemuan ( 2 x 35 menit)
Mode Pembelajaran	: Tatap muka
Unit                                                     : 3 ( Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam  Bingkai   Bhinneka Tunggal Ika )
B. KOMPETENSI AWAL
Peserta didik mampu menghargai perbedaan karakteristik baik fisik maupun non fisik di lingkungan rumah,sekolah  dan masyarakat.
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar.
2. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman saat melaksanakan kegiatan pembelajaran.
3. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan- pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan topik materi.
4. Kreatif dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam mengajukan ide yang berhubungan dengan topik materi.
5. Berkebinekaan global dengan mengajak peserta didik menyanyikan salah satu lagu nasional.
6. Gotong royong dengan menyiapkan alat bahan untuk pembuatan proyek dan pembagian tugas saat pelaksanaan proyek.
D. SARANA DAN PRASARANA
· Laptop
· LCD Proyektor
· Jaringan Internet
· Media Powerpoint
· Video pembelajaran
· Bahan Ajar
· LKPD
E. TARGET PESERTA DIDIK
· Peserta didik reguler/tipikal: umum, bukan peserta didik berkebutuhan khusus  
· Peserta didik berjumlah 20
F. MODEL PEMBELAJARAN
· Project Based Learning ( PJPBL)
G. PENDEKATAN
·  Curtually Responsive Teaching (CRT)
H. METODE PEMBELAJARAN
· Diskusi
· Tanya Jawab
· Praktik
· Presentasi

I. PERSIAPAN PEMBELAJARAN
1. Mempersiapkan	materi	ajar	berupa	video	pembelajaran,	buku	teks pelajaran, dan sumber lainnya.
2. Menyiapkan lembar instrumen untuk asesmen siswa
3. Menyiapkan sarana dan prasarana seperti laptop, proyektor untuk proses pembelajaran.
4. Menyiapkan ruang kelas yang kondusif untuk proses diskusi dan presentasi siswa.
J. CAPAIAN PEMBELAJARAN
Elemen : Bhinneka Tunggal Ika
1. Peserta didik menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati, menjaga, dan melestarikan 
keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat
2. Peserta didik dapat menerapkan nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di masyarakat.
K. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Menguraikan keberagaman budaya beserta cara menghargai keberagaman budaya di lingkungan sekitar / Sumatera Utara
2. Mendesain peta tentang keberagaman budaya di Sumatera Utara
3. Melakukan presentasi hasil peta keberagaman budaya Sumatera Utara
L. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan menyimak video keberagaman budaya Sumatera Utara, peserta didik dapat menguraikan keberagaman budaya beserta cara menghargai keberagaman budaya Di Sumatera Utara  dengan benar. (C4) HOTS
2. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat mendesain peta tentang keberagaman budaya lokal Sumatera Utara dengan tepat. (P5)
3. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat melakukan presentasi hasil peta keberagaman budaya Sumatera Utara dengan jelas .( A2)
M. MATERI POKOK 
                                  “Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam     Bingkai   Bhinneka Tunggal Ika”
N. PEMAHAMAN BERMAKNA
Peserta didik mampu menghargai kebinekaan suku bangsa, sosial budaya, dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika.
O. PERTANYAAN PEMANTIK
1. Mengapa kita perlu menghargai perbedaan budaya yang ada di masyarakat kita?
2. Apakah kalian pernah merayakan atau ikut serta dalam acara budaya yang berbeda dari budaya kalian sendiri? 
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3. Bagaimana cara kita melestarikan budaya lokal agar tidak punah di tengah arus     globalisasi?
P. KEGIATAN PEMBELAJARAN
2 Pertemuan (2 x 35 menit)
	         Kegiatan Pembelajaran
	Alokasi
Waktu

	A. Kegiatan Awal Orientasi
1. Peserta didik bersama guru saling memberikan salam, menyapa dan mengkondisikan pada situasi belajar yang menyenangkan. PPP (Beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia)
2. Guru melakukan presensi untuk memeriksa kehadiran peserta didik. PPP (Mandiri)
3. Peserta didik diarahkan oleh guru untuk melakukan berdoa sebelum pembelajaran dimulai. Berdoa dipimpin oleh siswa yang datang paling awal. PPP (Beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia)
4. Peserta didik menyiapkan diri agar siap untuk belajar serta memeriksa kerapihan diri dan bersikap disiplin dalam setiap kegiatan pembelajaran. PPP (Mandiri) Apresepsi
5. Peserta didik menyanyikan menyanyikan lagu “Dari Sabang Sampai Merauke” bersama – sama.
Link : https://youtu.be/RyP6Y-CqFZ8?si=Juv8ZdnwxvMuGpdC	 
 ( Berkebhinekaan Global) ,CRT
6. Guru mengajak siswa berdiskusi tentang pentingnya keberagaman dan bagaimana Bhinneka Tunggal Ika mencerminkan nilai-nilai tersebut.. CRT
7. Guru melakukan apresepsi dengan memberikan pertanyaan pemantik agar  mendorong siswa untuk berpikir dan berbicara tentang pengalaman mereka.. CRT
8. Guru mengajak siswa untuk bertanya jika ada yang belum mereka pahami tentang materi tersebut.CRT
9. Guru	menyampaikan	tujuan	pembelajaran	hari	ini.	CRT
	10
menit

	                                                         KegiatanPembelajaran
	Alokasi
Waktu

	B. Kegiatan Inti
	

	            Tahap 1 Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek
1. Peserta didik mencermati tayangan video tentang permasalahan yang berkaitan dengan keberagaman budaya Di Sumatera Utara   
Link : https://youtu.be/C7cLliOo4-E?si=YngNEpPUK7oWWNFI 
2. Guru mengemukakan masalah kepada peserta didik dengan pertanyaan: CRT
· Apa saja suku yang ada Di Sumatera Utara yang kalian ketahui ?
· Mengapa kita perlu menghargai perbedaan suku  yang ada di masyarakat kita?
3. Guru memberikan umpan balik terhadap jawaban yang peserta didik berikan berupa pertanyaan kepada peserta didik tentang suku mereka masing – masing
 
4. Guru menampilkan gambar-gambar melalui slide Powerpoint yang berisi tentang suku-suku budaya Di Sumatera Utara CRT
Tahap 2 Mendesain perencanaan untuk proyek
5. Dengan bimbingan guru, peserta didik membentuk 5 kelompok, masing-masing terdiri dari 4 peserta didik yang bersifat heterogen.  (Collaboration)
6. Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait proyek yang akan dikerjakan, yaitu menentukan satu aksi solusi yaitu  membuat peta ragam budaya Sumatera Utara dan membagikan LKPD kepada Peserta didik .  
7. Peserta didik dan guru menyepakati isi atau konten dalam laporan yang akan dibuat sebagai proyek.  (Communication ) 
8. Peserta didik menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk merancang dan membuat Poster Ragam Budaya Sumatera Utara secara diskusi kelompok.  PPP(Gotong royong)
                    Tahap 3 Menyusun jadwal pelaksanaan proyek
9. Peserta didik dan guru membuat kesepakatan tentang waktu pengerjaan tugas yaitu selama 25 menit 
10. Peserta didik mulai mempersiapkan diri untuk mengerjakan
tugas dengan memperhatikan batas waktu yang telah ditentukan.   
	50
menit

	Kegiatan Pembelajaran
	Alokasi
Waktu

	11. Peserta didik berdiskusi dan membagi tugas para anggota kelompok dalam membuat Poster Ragam Budaya Sumatera Utara dan membuat laporan hasil percobaan.   PPP (Gotong royong)
                    Tahap 4 Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek
12. Guru mengawasi dan memonitor jalanya kegiatan peserta didik dalam menyelesaikan proyek (yaitu membuat Poster Ragam Budaya Sumatera Utara).  
13. Peserta didik menggali informasi melalui buku, video pembelajaran, slide powerpoint yang ditampilkan berkaiatan dengan materi tentang sukui di lingkungan sekitar atau Di Smuatera Utara.  CRT
14. Peserta didik mendiskusikan informasi yang mereka dapatkan dengan teman sekelompoknya dan membuat membuat Poster Ragam Budaya Sumatera Utara dengan cermat dan tanggung jawab.  (Communication), HOTS
15. Guru mendorong dan memotivasi peserta didik secara aktif untuk mengumpulkan informasi yang sesuai agar mampu menyelesaikan proyek yang diberikan.  
16. Guru memantau keaktifan peserta didik selama melaksanakan tugas, perkembangan pengamatan, dan membimbing jika mengalami kesulitan.  
17. Guru menggunakan rubrik penilaian selama melakukan kegiatan pengamatan kinerja peserta didik.  
                    Tahap 5 Menguji Hasil	
18. Guru meminta perwakilan dari masing-masing kelompok untuk memaparkan hasil percobaan di depan kelas.  
19. Guru membimbing pemaparan laporan hasil percobaan dan memberi kesempatan kepada peserta didik yang lain untuk memberikan tanggapan kemudian membuat kesimpulan bersama.  
Tahap 6 Evaluasi pengalaman Belajar
	

	                                 Kegiatan Pembelajaran
	Alokasi
Waktu

	20. Peserta didik bersama guru membahas materi yang telah dipelajari.
Masing- masing kelompok diberikan penguatan dengan memberikan umpan balik atau masukkan kepada kelompok lainnya.  
21. Peserta didik diberikan penilaian pada hasil LKPD. Guru juga memberikan reward bagi kelompok yang menyusun bagan paling baik.  
22. Peserta didik diberikan kesempatan bertanya bagi yang masih merasa bingung dan kurang mengerti terkait dengan materi.  
23. Peserta didik melakukan evaluasi pembelajaran secara
mandiri. (Mandiri)
	

	C. Kegiatan Penutup
1. Guru menyimpulkan bersama siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
2. Guru membagikan lembar refleksi pada setiap siswa.  
3. Peserta didik mengisi lembar refleksi sesuai dengan apa yang telah mereka pelajari. 
4. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung,  
5. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan materi yang belum dipahami.  
6. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.  (Communication)
7. Kegiatan belajar ditutup dengan doa. Doa dipimpin oleh peserta didik yang paling aktif dalam kegiatan pembelajaran. PPP (Beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia)
8. Guru mengakhiri pembelajaran dengan pesan dan salam. PPP
(Beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia)
	10
menit



Q. ASSESMEN

· Assesmen Formatif	: LKPD
· Assesmen Sumatif	: Latihan Soal ( Terlampir)


R. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMIDIAL
1. Pengayaan
Peserta didik membuat poster tentang keberagaman budaya Sumatera Utara
2. Remedial
Peserta didik membuat ringkasan materi tentang jenis keberagaman budaya Sumatera Utara
serta cara menghargai keberagaman budaya Sumatera Utara

S. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

TABEL REFLEKSI PESERTA DIDIK
	NO
	PERTANYAAN
	JAWABAN

	1
	Bagian mana dari materi yang kalian rasa paling sulit?
	

	2
	Apa yang kalian lakukan untuk dapat lebih memahami materi ini?
	

	3
	Apakah	kalian	memiliki cara sendiri untuk memahami materi ini?
	

	4
	Kepada siapa kalian akan meminta bantuan untuk memahami materi ini?
	

	5
	Jika kalian diminta memberikan bintang dari 1 sampai 5, berapa bintang yang akan kalian berikan pada usaha yang kalian lakukan untuk memahami materi ini?
	




                                                              TABEL REFLEKSI GURU
	NO
	PERTANYAAN
	JAWABAN

	1
	Apakah 100 % peserta didik mencapai tujuan pembelajaran? Jika tidak, berapa persen kira-kira peserta didik yang mencapai pembelajaran?
	

	2
	Apa kesulitan yang dialami peserta didik sehingga tidak mencapai tujuan pembelajaran? Apa yang akan anda
lakukan untuk membantu peserta didik?
	

	3
	Apakah terdapat peserta didik yang tidak fokus? Bagaimana cara guru agar
mereka bisa fokus pada kegiatan berikutnya?
	




A. GLOSARIUM
1. Menghargai adalah sikap peduli dan beradab terhadap diri sendiri ataupun orang lain dan lingkungan, memperlakukan orang lain seperti keinginan untuk dipedulikan , beradab, sopan, tidak melecehkan dan menghina orang lain, tidak menilai orang lain buruk sebelum mengenal baik.
2. Keragaman budaya adalah keunikan yang ada di muka bumi belahan dunia dengan berbagai banyaknya macam suku bangsa yang ada di dunia.
3. Poster Ragam Budaya adalah alat yang efektif untuk menyampaikan informasi tentang keberagaman budaya dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. Melalui poster ini, diharapkan masyarakat dapat lebih menghargai dan melestarikan budaya yang ada di sekitar mereka, serta memahami pentingnya Bhinneka Tunggal Ika dalam kehidupan sehari-hari..
B. DAFTAR PUSTAKA
1. Dwi Tyas Utami. Pendidikan Pancasila Kelas 4.2022. .Jakarta.Erlangga
2. Ervin Nugraheni, Khabib Nur Isnan. Pendidikan Pancasila UntukMIS/MI Kelas 4. 2022. Karanganyar. Pustaka Persada
3. Arifin, Z. (2018). Pengantar Ilmu Budaya. Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia.
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A. Menjaga Dan Melestarikan  Keberagaman Dalam Bingkai
Bhinneka Tunggal Ika

1. Pengertian Keberagaman 
	Keberagaman adalah kondisi di mana terdapat variasi atau perbedaan dalam suatu kelompok
 atau masyarakat, yang mencakup aspek-aspek seperti suku, budaya, agama, bahasa, dan tradisi.
 Keberagaman mencerminkan kekayaan dan kompleksitas kehidupan sosial, serta
 Menunjukkan bahwa setiap individu atau kelompok memiliki identitas dan nilai-nilai yang unik. 
Dalam konteks masyarakat, keberagaman dapat memperkaya interaksi sosial, meningkatkan toleransi,
 dan menciptakan lingkungan yang inklusif. Keberagaman Suku Bangsa di Sumatera Utara 
Keberagaman suku bangsa di Sumatera Utara merujuk pada variasi dan perbedaan
 kelompok etnis yang mendiami provinsi ini, yang masing-masing memiliki budaya, bahasa, tradisi,
 dan adat istiadat yang unik. Sumatera Utara merupakan rumah bagi berbagai suku bangsa,
 termasuk suku Batak (yang terdiri dari sub-suku Toba, Karo, Simalungun, Pakpak, Angkola, 
dan Mandailing), suku Melayu, suku Nias, suku Gayo, dan beberapa suku lainnya

2. Pengertian Bhinneka Tunggal Ika
Bhinneka Tunggal Ika adalah semboyan nasional Indonesia yang berarti "Berbeda-beda tetapi tetap satu." Semboyan ini mencerminkan semangat persatuan dan kesatuan di tengah keberagaman yang ada di Indonesia, yang terdiri dari berbagai suku, budaya, agama, dan bahasa. Bhinneka Tunggal Ika menekankan bahwa meskipun terdapat perbedaan, semua elemen masyarakat Indonesia bersatu dalam satu kesatuan bangsa.Semboyan ini diambil dari kitab Sutasoma karya Mpu Tantular, seorang pujangga dari zaman Majapahit, yang menekankan pentingnya toleransi dan persatuan di antara berbagai kelompok dalam masyarakat.

3. Pentingnya Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman 
Melestarikan keberagaman adalah tanggung jawab bersama yang harus diemban oleh setiap individu
 dan masyarakat. Dengan melestarikan keberagaman, kita tidak hanya menjaga warisan budaya, 
tetapi juga membangun masyarakat yang lebih inklusif, harmonis, dan sejahtera.
 Keberagaman adalah kekuatan yang dapat memperkaya kehidupan kita dan menciptakan masa depan
 yang lebih baik bagi generasi mendatang
.
4. Cara Menjaga dan melestarikan Keragaman Suku Di Sumatera Utara
1. Mensyukuri perbedaan suku bangsa dan orang tua
2. Bermain bersama-sama semua teman tanpa memandang suku bangsanya
3. Menerapkan sikap tolong menolong dengan tetangga
4. Merayakan hari-hari besar buday	

5. Suku Bangsa di Sumatera Utara
Penyebaran suku-suku bangsa di Provinsi Sumatera Utara sebagai berikut.
1. Suku Melayu : Pesisir Timur terdiri atas Melayu Langkat, Deli Serdang, Batubara, Asahan, Kualuh, Panai, dan Bilah
2. Suku Karo : Medan, Dataran Tinggi Karo, Binjai, Langkat, dan Deli Serdang
3. Suku Batak Toba : Tapanuli Utara, Humbang Hasundutan, Samosir dan sekitarnya
[image: ]


4.Suku Simalungun : daerah Kabupaten Simalungun dan Serdang Bedagai
4. Suku Pakpak : daerah Dairi dan Pakpak Bharat
6. Suku Batak Mandailing : Madina
7. Suku Angkola : Tapanuli Selatan
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6. Keragaman Pakaian Daerah dan Cara Menghargainya 
Pakaian daerah merupakan pakaian khas suatu daerah. Pakaian daerah dikenakan saat perayaan atau upacara adat. Bahan untuk membuat pakaian daerah diambil dari hasil alam daerah setempat. Keragaman pakaian daerah merupakan kekayaan budaya bangsa yang tidak ternilai harganya. Kita harus saling menghargai keragaman pakaian daerah. Tindakan yang dapat kita lakukan untuk menghargai keragaman pakaian daerah antara lain sebagai berikut.
A. Memakai pakaian daerah dengan rasa bangga
B. Memuji keindahan pakaian adat daerah lain
C. Menyimpan pakaian daerah dengan baik


.

7. 
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Lembar Kerja Peserta Didik

Kelas / Semester           : V (Lima)/ 2
Mata Pelajaran	          : Pendidikan Pancasila
Sub Unit	             : Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika
Pembelajaran	          : Ke-1
Alokasi Waktu              : 2 JP

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN
Elemen : Bhinneka Tunggal Ika
1. Peserta didik menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati, menjaga, dan melestarikan 
                         keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat
2. Peserta didik dapat menerapkan nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di masyarakat.
B. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Mendesain poster tentang keberagaman budaya Indonesia
2. Melakukan presentasi hasil poster keberagaman budaya Indonesia
3. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat membuat poster tentang keberagaman budaya Indonesia dengan tepat. (P5)
2. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat melakukan presentasi hasil posterkeberagaman budaya Indonesia dengan jelas .( A2)
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1
                                                                              Kelompok :
                                                                                                                                                             Nama Anggota Kelompok :MEMBUAT POSTER RAGAM BUDAYA SUMATERA UTARA

                                                                                                                                                    1…………………………………
                                                                                                                                                                     2…………………………………
                                                                                                                                                                     3…………………………………
                                                                                                                                                                     4………………………….………

                                                                                                                                            
                                
                      Kertas Karton , Pensil dan penghapus untuk sketsa awal. Spidol atau marker berwarna, untuk menulis
                     informasi dan menambahkan detail, Pensil warna atau krayon untuk menggambar dan mewarnai, lem,gunting
                     Gambar suku-suku yang ada di Sumatera Utara , termasuk sejarah, tradisi, dan ciri khas masing-masing suku,
                       Stiker, glitter, atau bahan dekoratif lainnya untuk mempercantik poster, Kertas berwarna untuk membuat
                      latar belakang atau elemen dekoratif pada poster.









· Berilah Judul pada kertas karton “POSTER RAGAM BUDAYA SUMUT”
· Buat sketsa kasar tentang tata letak poster sebelum mulai. 
· Tempel peta tersebut pada kertas asturo
· Cetak gambar ragam suku-suku yang ada di sumatera utara
· Gunakan alat tulis untuk menulis informasi penting dengan jelas.
· Tempelkan gambar dan informasi pada kertas poster sesuai dengan desain yang telah direncanakan.
· Tambahkan elemen dekoratif untuk membuat poster lebih menarik.
· Siapkan untuk mempresentasikan poster di depan kelas.


2. 








 Satuan Pendidika: MIS AL-HASANAH BANGUN REJO
  Kelas/Semester	: 5 / 2
  Mata Pelajaran	: Pendidikan Pancasila

Kerjakan soal – soal berikut dengan tepat!

1.Daru adalah siswa baru di kelas 4. Ia baru saja pindah dari desa ke kota. Daru memiliki logat khas bahasa daerahnya saat berbicara. Hal itu membuatnya di olok-olok oleh teman-teman barunya di kelas. Menurut pendapatmu, apakah sikap teman-teman Daru itu baik? Bagaimana sebaikya sikap teman-teman Daru?
Jawab :
2. Ayo Perhatikan gambar di bawah ini!
a. Apakah keberagaman yang tercermin pada gambar disamping?
b. Menurutmu,apakah keberagaman tersebut dapat mengganggu persatuan dan kesatuan ?

                                                                    
Jawab :

3.  Dimas memiliki teman baru bernama Heru. Heru berasal dari Yogyakarta. Rumah Heru berbentuk joglo seperti rumah adat daerahnya. Dimas dating bermain ke rumah Heru. Di rumah Heru terdapat banyak ukiran dari kayu jati. Dimas mengagumi dan memuji keindahan ukiran itu.
a. Dimas?Jelaskan alasanmu!
 Jawab :

Perhatikan gambar di bawah ini !
[image: ]
4.Dalam sebuah komunitas, terdapat berbagai suku, agama, dan budaya. Identifikasi dan analisis tiga faktor yang dapat mengancam keberagaman di komunitas tersebut. Coba jelaskan apa yang di maksud dengan keberagaman di atas!
Jawab :

5. Jika Kamu memiliki teman yang berasal dari budaya yang berbeda dan merasa terasing di sekolah. Apa langkah-langkah konkret yang dapat kamu ambil untuk membantunya merasa lebih diterima? Berikan minimal tiga langkah dan jelaskan mengapa langkah-langkah tersebut penting.
Jawab : 

[image: ]                                       
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  MEDIA PEMBELAJARAN
Kelas / Semester	: V (Lima)/ 2
Mata Pelajaran	: Pendidikan Pancasila  
Sub Unit	: Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai  Bhinneka                                  Tunggal Ika
Pembelajaran	: Ke-1
Alokasi Waktu	: 2 JP
1. Media Audio Visual
Media audio visual berupa video tentang keberagaman budaya
 Sumatera Utara Link : https://youtu.be/C7cLliOo4E?si=YngNEpPUK7oWWNFI 
[image: ]
2. Media Visual
Media visual berupa gambar keberagaman budaya Sumatera Utara antara lain adalah suku-susku yang ada di sumaters utara.
[image: ]   [image: ] [image: ]
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A. Assesmen Formatif
1. Instrumen Penilaian Kompetensi Sikap
           	Pedoman Pengamatan Sikap
Kelas	                             : ....….. Hari, Tanggal	                   : …..... Pertemuan Ke-	      : …..... Materi Pembelajaran 	        : …....
	No
	Nama Peserta Didik
	Aspek Penilaian
	Jumlah Nilai

	
	
	Mandiri
	

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	

	5
	
	
	


                                            Aspek dan Rubrik Penilaian Sikap
	Aspek
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Kurang

	
	4
	3
	2
	1

	Mandiri
	Indikator
· Mampu mengerjakan tugas individu yang diberikan
· Mengerjakan tugas dengan runtut dan jelas
· Membawa kebutuhan belajar sendiri
· Tidak	banyak
bertanya kepada teman   yang lain ketika mengerjakan tugas 
	Jika hanya 3 indikator yang terlihat
	Jika hanya 2 indikator yang terlihat
	Jika hanya 1 indikator yang terlihat



[image: ]
Pedoman Penilaian Sikap=   𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆   𝟏𝟎𝟎
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
Sangat baik	: Apabila memperoleh skor 76-100 Baik	: Apabila memperoleh skor 51-75
Cukup	: Apabila memperoleh skor 26 -50
Kurang	: Apabila memperoleh skor kurang dari 25

1. Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan
               Pedoman Penilaian Kompetensi Keterampilan
	No
	Nama Peserta Didik
	Jumlah Skor
	Nilai

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	

	4.
	
	
	

	5.
	
	
	


Aspek dan Rubrik Penilaian Ketrampilan
	
	Sangat Baik
	Baik
	Kurang
	Cukup

	Indikator
Ketercapaian
	
4
	
3
	
2
	
1

	
Ketepatan dalam mendesain poster ragam budaya :
1.Suku-Suku Sumatera Utara
	Peserta didik dapat mendesai 3 unsur ragam
Budaya dengan tepat
	Peserta didik dapat mendesai 2 unsur ragam
Budaya dengan tepat
	Peserta didik dapat mendesai 1 unsur ragam
Budaya dengan tepat
	Ada kesalahan desain yang tidak cocok



[image: ]
Pedoman Penilaian Sikap =   𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆   𝟏𝟎𝟎
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍

Sangat baik	: Apabila memperoleh skor 76-100
 Baik	: Apabila memperoleh skor 51-75
Cukup	: Apabila memperoleh skor 26 -50
Kurang	: Apabila memperoleh skor kurang dari 25

KUNCI JAWABAN TES SUMATIF
1. Menurut saya sikap teman-teman Daru di kelas tidak baik. Seharusnya teman- teman Daru menghargai bahasa daerah yang dipakai oleh Daru. Contoh sikap menghargai bahasa daerah antara lain:
a. Meminta teman mengajari bahasa daerahnya
b. Meminta penjelasan tentang bahasa yang tidak dimengerti
c. Berbicara dengan teman berbeda suku menggunakan bahasa Indonesia
2. Keberagaman yang tercermin pada gambar adalah keragaman pakaian adat. Menurut saya keberagaman pada gambar tersebut tidak menghambat persatuan dan kesatuan jika diiringi dengan sikap saling menghargai, saling menghormati,serta adanya toleransi .
3. Setuju , karena sikap Dimas merupakan contoh salah satu sikap menghargai keragaman rumah adat.
4. Bentuk keragaman pada gambar adalah keragaman suku   . Contoh tindakan menghargai keragaman suku  lantara lain :
a. Menghadiri Acara Budaya
b. Menghormati Perbedaan                           
 
  RUBRIK TES SUMATIF
	Kriteria Jawaban
	Skor

	Menjawab dengan Lengkap, Jelas dan Benar
	25

	Menjawab dengan kurang lengkap, jelas, benar
	15

	Menjawab dengan kurang lengkap, kurang jelas, dan benar
	10

	Tidak menjawab
	0

	TOTAL SKOR JIKA BENAR SEMUA
	100


· Total Nilai benar semua adalah 25 x 4 = 100
KISI – KISI PENULISAN SOAL
JENIS SEKOLAH           : Madrasah Ibtidaiyah
KURIKULUM	            : Kurikulum Merdeka 
ALOKASI WAKTU   : 15 Menit
JUMLAH SOAL 	: 4 soal
BAHAN KELAS	: V (Lima)
	No. Urut
	Kompetensi Dasar
/ Capaian Pembelajaran
	Bhn/ Kls
	
Materi
	
Indikator Soal
	Bentuk Soal
	No Soal

	1
	1. Elemen:
 Bhinneka Tunggal Ika 
Peserta didik mampu menjelaskan identitas diri, keluarga, dan teman-temannya sesuai budaya, minat, dan perilakunya. Peserta didik mampu mengenali dan menyebutkan identitas diri (fisik dan non- fisik) orang di lingkungan sekitarnya. Peserta didik mampu menghargai perbedaan karakteristik baik	 fisik (contoh : warna kulit, jenis rambut,dll) maupun non fisik (contoh : miskin, kaya, dll) orang 
Di lingkungan sekitar. Peserta didik mampu menghargai kebinekaan suku bangsa, sosial
budaya, dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika.
	 5
	Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika
	1. Disajikansebuah peristiwa,peserta didik dapat menganalis sikap menghargai keragaman suku daerah dengan benar. (C4)
2. Disajikan gambar keberagaman budaya, peserta didik dapat menganalisis hubungan keragaman budaya dengan persatuan dan kesatuan dengan benar. (C4)
3. Disajikan sebuah peristiwa, peserta didik dapat menganalisis sikap menghargai keragaman suku dengan benar. (C4)
4. Disajikn gambar keragaman suku Peserta didik dapat menguraikan bentuk dan cara menghargai keragaman suku dengan benar. (C4) 		 
	Uraian






Uraian






Uraian






Uraian
	1





2





3






4




Lampiran 2
ANGKET Culturally Responsive Teaching  SISWA

Nama              : 	
No. Absen      : 	
A. Pengantar
Anda diminta memilih salah satu jawaban dari 5 pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan atau pendapat Anda yang sebenarnya. Jawaban Anda dalam angket ini tidak mempengaruhi prestasi belajar Anda di sekolah dan dijamin kerahasiaannya.
B. Petunjuk Pengisian Angket :
1. Tulislahnama dan nomor absen andaterlebih dahulu.
2. Jawablah pernyataandibawah ini dengan memberikantanda () pada tempat yang telah disediakan.
3. Pada angket dibawah ini, terdiri atas 20 pernyataan Pilihlah jawaban sesuai dengan yang kamu alami:
a.  Sangat Setuju (SS) = 5                     d. Tidak Setuju (TS) = 2
b.  Setuju (S) = 4                                   e. Sangat Tidak Setuju (STS) =1
c.  Kurang Setuju (KS) = 3

	No
	Pertanyaan
	Pilihan Jawaban

	
	
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	1
	 Menurut saya, menjaga kebudayaan daerah agar tidak hilang itu penting.
	
	
	
	
	

	2
	Saya ingin tahu lebih banyak tentang budaya di daerahku sendiri.
	
	
	
	
	

	3
	Saya merasa bangga saat budaya lokal dijadikan bagiandari materi pelajaran
	
	
	
	
	

	4
	 Saya ingin tahu lebih banyak tentang budaya di Indonesia melalui pelajaran di sekolah.
	
	
	
	
	

	5
	Saya merasa lebih dekatdengan pelajaran     ketikadisampaikan dengan bahasaatau              konteks budaya yangfamiliar
	 
	
	
	
	
	

	6
	Saya lebih termotivasi belajar saat guru menunjukkanhubungan antara budaya lokaldan ilmu pengetahuan
	
	
	
	
	

	7
	Saya tertarik untuk mempelajari budaya daerah lainsetelah mengenal budaya lokalsendiri dalam pelajaran
	
	
	
	
	

	8
	Saya merasa bahwa budaya lokal penting untuk dijaga dan dipelajari dalam kontekssekolah
	
	
	
	
	

	9
	Mempelajari budaya lokal (misalnya tari, alat musik, atau permainan tradisional) di sekolah itu penting.
	
	
	
	
	

	10
	Saya lebih mudah memahami pelajaran kalau ada contohnya yang berhubungan dengan budaya atau kehidupan di daerahku.
	
	
	
	
	

	11
	Saya menjadi lebih aktif dalam belajar jika kegiatan belajar menggunakan permainan ataucerita rakyat lokal.
	
	
	
	
	

	12
	Pelajaran yang dikaitkan dengan budaya lokal membuatku merasa bangga menjadi anak Indonesia.
	
	
	
	
	

	13
	Menurut saya, belajar budaya lokal di sekolah membuat lebih tahu tentang asal-usul dan tradisi kita
	
	
	
	
	

	14
	Saya merasa senang jika  Guru menceritakan contoh dari budaya Indonesia (seperti cerita rakyat, lagu daerah, atau makanan khas) saat belajar.
	
	
	
	
	

	15
	Saya lebih semangat belajar jika materi dikaitkan dengan budaya lokal atau kehidupan sehari-hari saya
	
	
	
	
	

	16
	Saya merasa bangga saat melihat teman atau orang lain menampilkan budaya daerahnya (misalnya memakai baju adat atau menari tradisional).
	
	
	
	
	

	17
	Saya merasa lebih mudah memahami pelajaran jika gurumenggunakan contoh dari budaya daerah saya
	
	
	
	
	

	18
	Kita harus menghormati budaya dari suku atau daerah lain, meskipun berbeda dengan budaya kita.
	
	
	
	
	

	19
	Saya akan ikut serta jika ada kegiatan yang berhubungan dengan budaya lokal di sekolah (misalnya lomba tari daerah atau cerita rakyat).
	
	
	
	
	

	20
	Saya  merasa dihargai di kelas meskipun budayaku berbeda dengan teman yang lain.
	
	
	
	
	


82


109
		



 Lampiran  3
  	DATA HASIL PENYEBARAN ANGKET
	
NO
	
NAMA SISWA
	
PERNYATAAN

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	Y

	1
	 Aisyah Supiyarulina
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	100

	2
	Albizar Ardiansyah
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	98

	3
	 Alfi Nuansah Lubis
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	95

	4
	Arif Rafanda
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	100

	5
	Arumi Ramadayanti
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	95

	6
	 Azuwa Dwi Sanindi
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	98

	7
	 Azzahra Lailani
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	90

	8
	 Cahaya Kemilau Suprapta 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	100

	9
	Dirga Surya Dharmawan
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	95

	10
	 Dahwan Alfian  Rizqie 
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	90

	11
	Fauzi
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	100

	12
	Han Yuri Sahila Nasution
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	94

	13
	Laila Thuz Zahra Saragih 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	100

	14
	Muhammad Fauzan Akbar 
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	94

	15
	Muhammad Naufal  Aanggara 
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	90

	16
	 Muhammad Raiyhan Mawardi  Kholis
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	100

	17
	Nabila Aninda 
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	95

	18
	Nadhifa  Alfitri Harahap 
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	96

	19
	Nur Nadia Azriliya
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	100

	20
	Rafi Aarbiyansyah  Sihimbing 
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	95



Lampiran 4
DATA HASIL PENYEBARAN ANGKET

	No
	Nama Siswa
	Skor

	1
	 Aisyah Supiyarulina
	100

	2
	Albizar Ardiansyah
	98

	3
	 Alfi Nuansah Lubis
	95

	4
	Arif Rafanda
	100

	5
	Arumi Ramadayanti
	95

	6
	 Azuwa Dwi Sanindi
	98

	7
	 Azzahra Lailani
	90

	8
	 Cahaya Kemilau Suprapta 
	100

	9
	Dirga Surya Dharmawan
	95

	10
	 Dahwan Alfian  Rizqie 
	90

	11
	Fauzi
	100

	12
	Han Yuri Sahila Nasution
	94

	13
	Laila Thuz Zahra Saragih 
	100

	14
	Muhammad Fauzan Akbar 
	94

	15
	Muhammad Naufal  Aanggara 
	90

	16
	 Muhammad Raiyhan Mawardi  Kholis
	100

	17
	Nabila Aninda 
	95

	18
	Nadhifa  Alfitri Harahap 
	96

	19
	Nur Nadia Azriliya
	100

	20
	Rafi Aarbiyansyah  Sihimbing 
	95




Lampiran 5
Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases Valid Excludeda
Total
	20
	100.0

	
	0
	.0

	
	20
	100.0


a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.                               ItemStatistics

	


P_1 
P_2 
P_3
 P_4
 P_5
 P_6
 P_7
 P_8
 P_9 
P_10 P_11 P_12 P_13 P_14 P_15 P_16 P_17 P_18 P_19 P_20 P_21 P_20 
	  Mean     
                 

3.09 3.18 3.14 3.45 3.18 3.18 3.59 3.00 3.36 3.05 3.23 3.23 3.23 3.09 3.23 3.27 3.68 3.09 2.95 3.23 3.50 3.41 
	Std.
Deviation

1.151
 1.053
 .774 
1.101 
.795
 1.006
 .796
 1.195
 .953 
.950 
.813
 .685
 1.110
 .868 
1.020
 1.032 
.995
 .921 
1.214 
1.232
 .802
 1.008 
	N


20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20



                                  


	


Lampiran 6
Uji Statistik
        Kolmogorov Smirnov - Shapiro Wilk

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pretest
	,176
	20
	,076
	,918
	20
	,069

	Posttest1
	,154
	20
	,191
	,965
	20
	,586

	a. Lilliefors Significance Correction



Hasil Uji Hipotesis Paired Sample t-test
	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Significance

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval
   of the Difference
	
	
	One-
Sided p
	Two-
Sided p

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	
	

	Par
1
	Hasil
Angket
	.63009
	.05667
	2,366
	.51563
	.74454
	11.118
	19
	<,000
	<,000



Hasil Uji Hipotesis Paired Sample t-test
	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Significance

	
	Mean
	   Std.
Deviatio
n
	Std. Error
Mean
	95% Confidence Interval
of the Difference
	
	
	One-
Sided p
	Two-
Sided p

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	
	

	Pair
1
	Pretest -
Posttest
	-31,818
	11,396
	2,430
	-36,871
	-26,765
	-13,096
	19
	<,001
	<,001



Sumber: Hasil perhitungan (Data Hasil Penelitian, 2025)




Lampiran  7
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan I  
Berila htanda (√) jika siswa melaksanakan indikatordibawah ini! Aspek Yang Diamati
1.   Siswa yang memperhatikan penjelasan guru
2.   Siswa yang mengerjakan proyek sesuai dengan instruksi dari guru
3.   Siswa  yang  memberikan  pendapat  dan  jawabannya  pada  saat  diskusi berlangsung
4.   Siswa  yang mempresentasekan hasil kerja kelompok
5.   Siswayang menyelesaikan proyek tepat waktu
6.   Siswa yang membuat kesimpulan

	No
	Nama Siswa
	INDIKATOR YANG DIAMATI

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	 Aisyah Supiyarulina
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	2
	Albizar Ardiansyah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	3
	 Alfi Nuansah Lubis
	√
	√
	
	
	√
	√

	4
	Arif Rafanda
	√
	√
	
	
	√
	√

	5
	Arumi Ramadayanti
	√
	√
	
	
	√
	√

	6
	 Azuwa Dwi Sanindi
	√
	√
	
	
	√
	√

	7
	 Azzahra Lailani
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	8
	 Cahaya Kemilau Suprapta 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	9
	Dirga Surya Dharmawan
	
	
	
	
	
	

	10
	 Dahwan Alfian  Rizqie 
	
	
	
	
	
	

	11
	Fauzi
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	12
	Han Yuri Sahila Nasution
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	13
	Laila Thuz Zahra Saragih 
	
	
	
	
	
	

	14
	Muhammad Fauzan Akbar 
	
	
	
	
	
	

	15
	Muhammad Naufal  Aanggara 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	16
	 Muhammad Raiyhan Mawardi  Kholis
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	17
	Nabila Aninda 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	18
	Nadhifa  Alfitri Harahap 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	19
	Nur Nadia Azriliya
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	20
	Rafi Aarbiyansyah  Sihimbing 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	Jumlah
	16
	16
	12
	12
	16
	16




Observer


Sasiska Aulia, S.Pd

























Lampiran 8
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan II 
Berilahtanda(√)jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini! Aspek Yang Diamati
1.   Siswayang memperhatikan penjelasan guru
2.   Siswayangmengerjakanproyek sesuai dengan instruksi dari guru
3.   Siswa  yang  memberikan  pendapat  dan  jawabannya  pada  saat  diskusi berlangsung
4.   Siswa  yang mempresentasekanhasilkerjakelompok
5.   Siswayang menyelesaikanproyektepatwaktu
6.   Siswayang membuat kesimpulan

	No
	Nama Siswa
	INDIKATOR YANG DIAMATI

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	 Aisyah Supiyarulina
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	2
	Albizar Ardiansyah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	3
	 Alfi Nuansah Lubis
	√
	√
	
	
	√
	√

	4
	Arif Rafanda
	√
	√
	
	
	√
	√

	5
	Arumi Ramadayanti
	√
	√
	
	
	√
	√

	6
	 Azuwa Dwi Sanindi
	√
	√
	
	
	√
	√

	7
	 Azzahra Lailani
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	8
	 Cahaya Kemilau Suprapta 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	9
	Dirga Surya Dharmawan
	
	
	√
	√
	
	

	10
	Dahwan Alfian  Rizqie 
	
	
	√
	√
	
	

	11
	Fauzi
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	12
	Han Yuri Sahila Nasution
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	13
	Laila Thuz Zahra Saragih 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	14
	Muhammad Fauzan Akbar 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	15
	Muhammad Naufal  Aanggara 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	16
	 Muhammad Raiyhan Mawardi  Kholis
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	17
	Nabila Aninda 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	18
	Nadhifa  Alfitri Harahap 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	19
	Nur Nadia Azriliya
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	20
	Rafi Aarbiyansyah  Sihimbing 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	Jumlah
	18
	18
	16
	16
	18
	18


Observer



Sasiska Aulia, S.Pd
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan III 
Berilahtanda ( √ ) jika siswa melaksanakan indikatordibawah ini! Aspek Yang Diamati
1.   Siswayang memperhatikan penjelasan guru
2.   Siswayangmengerjakanproyek sesuai dengan instruksi dari guru
3.   Siswa  yang  memberikan  pendapat  dan  jawabannya  pada  saat  diskusi berlangsung
4.   Siswa  yang mempresentasekan hasil kerja kelompok
5.   Siswayang menyelesaikanproyektepatwaktu
6.   Siswayang membuat kesimpulan

	No
	Nama Siswa
	INDIKATOR YANG DIAMATI

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	 Aisyah Supiyarulina
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	2
	Albizar Ardiansyah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	3
	 Alfi Nuansah Lubis
	√
	√
	
	
	√
	√

	4
	Arif Rafanda
	√
	√
	
	
	√
	√

	5
	Arumi Ramadayanti
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	6
	 Azuwa Dwi Sanindi
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	7
	 Azzahra Lailani
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	8
	 Cahaya Kemilau Suprapta 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	9
	Dirga Surya Dharmawan
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	10
	 Dahwan Alfian  Rizqie 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	11
	Fauzi
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	12
	Han Yuri Sahila Nasution
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	13
	Laila Thuz Zahra Saragih 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	14
	Muhammad Fauzan Akbar 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	15
	Muhammad Naufal  Aanggara 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	16
	 Muhammad Raiyhan Mawardi  Kholis
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	17
	Nabila Aninda 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	18
	Nadhifa  Alfitri Harahap 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	19
	Nur Nadia Azriliya
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	20
	Rafi Aarbiyansyah  Sihimbing 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	Jumlah
	20
	20
	18
	18
	20
	20


Observer


Sasiska Aulia, S.Pd


Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Guru
	 Kegiatan
	
Uraian Kegiatan
	Pertemuan Ke-

	
	
	I
	II
	III

	Awal
	   1.Mengucapkan bersama.
	salam     dan     berdoa
	3
	4
	4

	
	2.   Mengabsenkehadiran siswa.
	3
	4
	4

	
	3.   Memberimotivasi dan apersepsi.
	2
	2
	3

	
	4.   Menyampaikantujuan pembelajaran.
	2
	3
	3

	Inti
	5.   Memberi  pertanyaan  yang  berkaitan dengan materi pelajaran.
	2
	4
	4

	
	6.   Menjelaskan materi dengan sistematis.
	4
	4
	4

	
	7.   Membentuk kelompok yang terdiri dari
5 orang
	3
	4
	4

	
	8.   Menjelaskan         tentang         kegiatan pendukung yang akan dilakukan, alat dan   bahan    yang    dibutuhkan,    dan aturan     main     untuk     penyelesaian proyek
	3
	4
	4

	
	9.   Membuat timeline untuk menyelesaikan proyek.
	3
	4
	4

	
	 10.  Membuat deadline penyelesaian proyek
	
	
	3
	4
	4

	
	11. Membimbimg   siswa   ketika   mereka membuat cara yang tidak berhubungan denganproyek.
	3
	4
	4

	
	12. Meminta      siswa      untuk      membuat penjelasan  (alasan)  tentang  pemilihan suatu cara).
	3
	4
	4

	
	13. Melakukan   monitor   dan   mengikuti aktivitas      siswa      selama      mereka menyelesaikan proyek.
	3
	4
	4

	
	14. Mengevaluasi    hasil    belajar    tentang materi  pembelajaran  serta  hasil  kerja masing-masing kelompok.
	3
	4
	4

	
	15. Memberikan penghargaan kepada siswa
	2
	4
	4

	Penutup
	16. Memberikan   evaluasi   dengan   tugas individu.
	2
	4
	4

	
	17. Mengakhiri      pembelajaran dengan doa dan salam.
	dengan
	4
	4
	4

	Skor Perolehan
	48
	65
	66

	Persentase
	70,6
	95,6
	97

	Rata-Rata Persentase
	88%





Lembar Observasi Aktivitas Guru Pertemuan I
Petunjuk:
Amatilah  pelaksanaan  kegiatan  belajar  mengajar  yang  dilakukan guru dengan memberi skor!
Keterangan Skor :
1 = kurangbaik,
2 = cukup baik,
3 = baik,
4 = sangat baik.

	 
Kegiatan
	
Uraian Kegiatan
	Skor

	Awal
	1.   Mengucapkan salam dan berdoabersama.
	3

	
	2.   Mengabsenkehadiran siswa.
	3

	
	3.   Memberimotivasi dan apersepsi.
	2

	
	4.   Menyampaikantujuan pembelajaran.
	2

	Inti
	5.  Memberi  pertanyaan  yang  berkaitan  dengan  materi pelajaran.
	2

	
	6.   Menjelaskan materi dengan sistematis.
	4

	
	7.   Membentukkelompok yang terdiri dari 5 orang
	3

	
	8.   Menjelaskan  tentang  kegiatan  pendukung  yang  akan dilakukan, alat dan bahan yang dibutuhkan, dan aturan main untuk penyelesaian proyek
	3

	
	9.   Membuat timeline untuk menyelesaikanproyek.
	3

	
	10. Membuat deadline penyelesaian proyek.
	3

	
	11. Membimbimg siswa ketika mereka membuat cara yang tidakberhubungan denganproyek.
	3

	
	12. Meminta   siswa   untuk   membuat   penjelasan   (alasan) tentang pemilihan suatu cara).
	3

	
	13. Melakukan   monitor   dan   mengikuti   aktivitas   siswa selama mereka menyelesaikan proyek.
	3

	
	14. Mengevaluasi hasil belajar tentang materi pembelajaran serta hasil kerjamasing-masing kelompok.
	3

	
	15. Memberikan penghargaan kepada siswa
	2

	Penutup
	16. Memberikan evaluasi dengantugas individu.
	2

	
	17. Mengakhiripembelajaran dengan dengan doa dan salam.
	4

	Skor Perolehan
	40

	Persentase
	70,6%



Lembar Observasi Aktivitas Guru Pertemuan II
Petunjuk:
Amatilah  pelaksanaan  kegiatan  belajar  mengajar  yang  dilakukan guru dengan memberi skor!
Keterangan Skor :
1 = kurangbaik,
2 = cukup baik,
3 = baik,
4 = sangat baik.

	
Kegiatan
	
Uraian Kegiatan
	Skor

	Awal
	1.   Mengucapkan salam dan berdoabersama.
	4

	
	2.   Mengabsenkehadiran siswa.
	4

	
	3.   Memberimotivasi dan apersepsi.
	2

	
	4.   Menyampaikantujuan pembelajaran.
	3

	Inti
	5.  Memberi  pertanyaan  yang  berkaitan  dengan  materi pelajaran.
	4

	
	6.   Menjelaskan materi dengan sistematis.
	4

	
	7.   Membentukkelompok yang terdiri dari 5 orang
	4

	
	8.   Menjelaskan  tentang  kegiatan  pendukung  yang  akan dilakukan, alat dan bahan yang dibutuhkan, dan aturan main untuk penyelesaian proyek
	4

	
	9.   Membuat timeline untuk menyelesaikanproyek.
	4

	
	10. Membuat deadline penyelesaian proyek.
	4

	
	11. Membimbimg siswa ketika mereka membuat cara yang tidakberhubungan denganproyek.
	4

	
	12. Meminta   siswa   untuk   membuat   penjelasan   (alasan) tentang pemilihan suatu cara).
	4

	
	13. Melakukan   monitor   dan   mengikuti   aktivitas   siswa selama mereka menyelesaikan proyek.
	4

	
	14. Mengevaluasi hasil belajar tentang materi pembelajaran serta hasil kerjamasing-masing kelompok.
	4

	
	15. Memberikan penghargaan kepada siswa
	4

	Penutup
	16. Memberikan evaluasi dengantugas individu.
	4

	
	17. Mengakhiripembelajaran dengan dengan doa dan salam.
	4

	Skor Perolehan
	65

	Persentase
	95,6%



Lembar Observasi Aktivitas Guru Pertemuan III
Petunjuk:
Amatilah  pelaksanaan  kegiatan  belajar  mengajar  yang  dilakukan guru dengan memberi skor!
Keterangan Skor :
1 = kurangbaik,
2 = cukup baik,
3 = baik,
4 = sangat baik.
	
Kegiatan
	
Uraian Kegiatan
	Skor

	Awal
	1.   Mengucapkan salam dan berdoa bersama.
	4

	
	2.   Mengabsen kehadiran siswa.
	4

	
	3.   Memberi motivasi dan apersepsi.
	3

	
	4.   Menyampaika ntujuan pembelajaran.
	3

	Inti
	5.  Memberi  pertanyaan  yang  berkaitan  dengan  materi pelajaran.
	4

	
	6.   Menjelaskan materi dengan sistematis.
	4

	
	7.   Membentuk kelompok yang terdiri dari 5 orang
	4

	
	8.   Menjelaskan  tentang  kegiatan  pendukung  yang  akan dilakukan, alat dan bahan yang dibutuhkan, dan aturan main untuk penyelesaian proyek
	4

	
	9.   Membuat timeline untuk menyelesaikanproyek.
	4

	
	10. Membuat deadline penyelesaian proyek.
	4

	
	11. Membimbimg siswa ketika mereka membuat cara yang tidakberhubungan denganproyek.
	4

	
	12. Meminta   siswa   untuk   membuat   penjelasan   (alasan) tentang pemilihan suatu cara).
	4

	
	13. Melakukan   monitor   dan   mengikuti   aktivitas   siswa selama mereka menyelesaikan proyek.
	4

	
	14. Mengevaluasi hasil belajar tentang materi pembelajaran serta hasil kerjamasing-masing kelompok.
	4

	
	15. Memberikan penghargaan kepada siswa
	4

	Penutup
	16. Memberikan evaluasi dengantugas individu.
	4

	
	17. Mengakhiripembelajaran dengan dengan doa dan salam.
	4

	Skor Perolehan
	66

	Persentase
	97%
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ANGKET Culturally Responsive Teaching (CRT) SISWA

Nama

No. Absen

A. Pengantar

Anda diminta memilih salah satu Jawaban dari 5 pilikan jawaban yang
sesuai dengan keadaan atau pendapat Anda yang sebenarnya. Jawaban Anda

dalam angket ini tidak mempengaruhi prestasi belajar Anda di sekolah dan
dijamin kerahasiaannya.

B. Petunjuk Pengisian Angket :

1. Tulislahnama dan nomor absen andaterlebih dahulu.

2. Jawablah permvataandibawah ini dengan memberikantanda (v ) pada
tempat yang telah disediakan.

3. Pada angket dibawah ini. terdiri atas 20 pernyataan Pilihlah iawaban sesuai
dengan yang kamu alami: - .

a. Sangat Setuju (SS) =5 d. Tidak Setuju (TS) = 2
b. Setuju (S) =4 e. Sangat Tidak Setuju (STS) =1
¢. Kurang Setuju (KS) = 3

No [~ Pertanyaan Pilihan Jawaban

S8 IS TKS TTS  'STS

i Menurut saya, wenjaga kebudayaan daerah agar idak hila

_ itupenting.” L, T L SN
2| Saya ingin tahu lebih banyak tentang budaya di daerahky
___i_sendiri. ‘/
3| Saya merasa bangga saat budaya lokal dijadikan bagiandari .
f— - materipelajoran = = ° ™" 3 I I
4| Sayaingin tahu lebih banyak tentang budaya di Indonesia / H

_|_melalui pelajaran di sekolah.

5| Sayamerasa lebih dekat dengan pelajaran ketika

| disampaikan dengan bahasa atau konteks budaya
| familiar

0 Saya lebih termotivasi belajar saat guru menunjukkan \/
hubungan antara budaya lokal dan ilmu pengetahuan

Saya tertarik untuk mempe ajari budaya daerah lain '/

| setelah mengenal budaya lokal sendiri dalam pelajaran /

8 Saya merasa bahwa budaya lokal penting untuk dijaga dan
dipelajari dalam konteks sekolah R

7]
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Mempelajari budaya lokal (misalnya tari, alat musik, atau
permainan tradisional) di sekolah itu penting.

Saya lebih mudah memahami pelajaran kalau ada
contohnya yang berhubungan dengan budaya atau

.| kehidupan di daerahku. = e

Saya menjadi lebih aktif dalam belajar jika kegiatan
belajar menggunakan permainan atau cerita rakyat lokal.

12 |

Pelajaran yang dikaitkan dengan budaya lokal membuat
saya merasa bangga menjadi anak Indonesia.

Menurut saya, belajar budaya lokal di sekolah membuat
lebih tahu tentang asal-usul dan tradisi kita e s 8

- makanan khas) saat belajar. |

Saya merasa senang jika Guru menceritakan contoh dari
budaya Indonesia (seperti cerita rakyat, lagu dacrah, atau

Saya lebih semangat belajar jika materi dikaitkan dengzin
budaya lokal atau kehidupan sehari-hari saya
Saya merasa bangga saat melihat

menampilkan budaya daerahnya (misalnya memakai baju

|_adat atau menari tradisional).

Jﬁ ;iTT‘ Saya merasa lebih mudah memahami béiéjaranjika
|| surumenggunakan contoh dari budaya daerah saya

e et ]| 4 S NPT
man atau orang lain /

| denganteman yanglain.

Saya merasa dihargai di kelas;eSki—pLG b:d;;ku berbeda

18 ‘ Kita harus menghormati budaya dari suku atau daerah lain, 4 |
meskipun berbeda dengan budaya kita.
j 19 i Saya zkan ikut serta jika ada kegiatan yang berhubungan \/ l
{ dengan budaya lokal di sekolah (misalnya lomba tari daerah ! |
|| awvceritarakya, 45 5
20
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ANGKET Culturally Responsive Teaching (CRT) SISWA

Nama AL’f’Zszrd/»va‘i’Q

No. Absen Z ......................................
A. Pengantar

Anda diminta memilih salah satu jawaban dari 5 pilihan jawaban yang
sesuai dengan keadaan atau pendapat Anda yang sebenarnya. Jawaban Anda
dalam angket ini tidak mempengaruhi prestasi belajar Anda di sekolah dan
dijamin kerahasiaannya.

B. Petunjuk Pengisian Angket :
1. Tulislahnama dan nomor absen andaterlebih dahulu.

2. Jawablah pernyataandibawah ini dengan memberikantanda (v') pada
tempat yang telah disediakan.

3. Pada angket dibawah ini, terdiri atas 20 pemyataan Pilihlah jawaban sesuai
dengan yang kamu alami: -

a. Sangat Setuju (SS)=5 d. Tidak Setuju (TS)=2
b. Setuju (S)=4 e. Sangat Tidak Setuju (STS) =1
c. Kumng Setuju (KS)=3

| EY ~ Saya merasa bangga saat budaya lokal duadlkan baglandan
L materi pelajaran

4 | Saya ingin tahu lebll:banyak tentang budaya di Indonesm
_melalui pelajaran di sekolah.

B ‘ setelah mengenal budaya lokal sendiri dalam pelajaran ‘/l/

8 Saya merasa bahwa budaya lokal penting untuk dijaga dan
‘ dipelajari dalam konteks sekolah B [ .

Pcnanyaan L Pilihan Jawaban
sS [s ks |18 |
} ‘Menurut saya, menjaga kcbudayaan daerah ag,ar tidak hllz\ng T
| itupenting.” e
2 3 Saya ingin tahu lebih banyak lcmang budaya di dacrahku

)
5| Saya merasa lebih dekat dengan pelajaran ketika
| Y Y
| | disampaikan dengan bahasa atau konteks budaya P i
| | familiar
U . — S |

| 6] Saya lebih termotivasi belajar saat gum mr.nunjukkan > |
|| hubungan antara budaya lokal dan ilmu pengetahuan . 1|

7] Saya tertarik untuk mempelajari budaya daerah lain - [

|sTS |
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9

10

11
12
13

14

15

16

17

18

|__gurumenggunakan contoh dari budaya daerah saya

Mempelajari budaya lokal (misalnya tari, alat musik, atau

|__permainan tradisional) di sekolah jtu enting.

Saya lebih mudah memahami pelajaran kalau ada
contohnya yang berhubungan dengan budaya atau

———|kehidupan di daerahky,

Saya menjadi lebih aktif dalam belajar jika kegiatan

belajar menggunakan permainan atau cerita rakyat lokal.

Pelajaran yang dikaitkan dengan budaya lokal membuat

Saya merasa bangga menjadi anak Indonesia.

Menurut saya, belajar budaya lokal di sekolah membuat
lebih tahu tentan, asal-usul dan tradisi kita

Saya merasa senang jika Guru menceritakan contoh dari
budaya Indonesia (seperti cerita rakyat, lagu daerah, atau
makanan khas) saat belajar.

e
|

Saya lebih Semangat belajar jika materi dikaitkan dengan

budaya lokal atau kehidupan sehari-hari saya

Saya merasa bangga saat melihat teman atau orang l‘ain'
menampilkan budaya daerahnya (misalnya memakai baju

adat atau menari tradisional).

)

Saya merasa Iebih mudah memahami pelajaran jika

¢
\

Kita harus menghormati budaya dari suku atau daerah lain,
meskipun berbeda dengan budaya kita.

\

19

Saya akan ikut serta jika ada kegiatan yang berhubupgan
dengan budaya lokal di sekolah (misalnya lomba tari daerah
atau cerita rakyat).

X
X

Saya merasa dihargai di kelas meskipun budayaku berbeda
dengan teman yang lain. %
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ANGKET Culturally Responsive Teaching (CRT) SISWA

ma : ALELAVANADG LV L

No. Absen

.
. .-3.-u-u--.---uuuu-.--uuouu-u

A. Pengantar

B.

Anda diminta memilih salah satu jawaban dari 5 pilihan jawvaban yang
sesuai dengan keadaan atau pendapat Anda yang sebenarnya. Jawaban Anda
dalam angket ini tidak mempengaruhi prestasi belajar Anda di sekolah dan

dijamin kerahasiaannya,
Petunyuk Pengisian Angket :

Tulislahnama dan nomor absen andaterlebih dahulu.
)

tempat yang telah disediakan.

4

dengan yang kamu alaini: -
Sangat Setuju (SS) =5
b. Setuju (S) =4
Kurang Setuju (KS)= 3
Pertanyaan

Menural saya. imeniagd kebidayaan daerab agar tidak hlang
itu penting. - )

Sava ingin tahu lehih hm\ ak tenmn“ hmlava di daerahku
sendiri.

Saya merasa bangga saat budaya lokal dijadikan bagiandari

1
materi pelajaran. :

Saya ingin tahu ILblh ban\ ak tentang budam di Indoncsm
melalui pelmamn di sekolah.
Saya merasa lebih dekat dengan nehrn an ketika

disampaikan dengan bahasa atau konteks budaya

familiar

Sava lebih termotivasi belajar saat guro menunjukkan
hubungan antara budaya fokal dan ilmu pengetahuan
Saya tertarik untuk  mempelajart budaya daerah lain
setelah mengenal budaya lokal sendiri dalam pelajaran

Saya merasa baliwa budaya lokal penting untuk dijaga dan
dipelajari dalam konteks sekolah

d. Tidak Setuju (TS) =2

SS

o
v

4
v

DN

2. Jawablah periivataandibawaly i dengan membertkantanda (v pada

¢. Sangat Tidak Setuju (STS) =1

<

v

Pada angket dibawah ini. terdivi atas 20 pun\alddn Pilihlah jawaban sesuai

Pilihan Jawaban
'S

KS

SIS
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contohnya yang berhubungan dengan budaya atau
-|Kehidupandidaerahlew.
I Saya menjadi lebih aktif dalam belajar jika kegiatan
i_ ! belajar menggunakan permainan atau cerita rakyat lokal.
= | Pelajaran yang dikaitkan dengan budaya lokal membuat

- |._sayamerasa bangga menjadi anak Indonesia.
Menurut saya, belajar budaya lokal di sekolah membuat

lebih tahu tentang asal-usul dan tradisi kita

IESES————

Saya merasa senang jika Guru menceritakan contoh dari

budaya Indonesia (seperti cerita rakyat, lagu dacrah, atau

Saya lebih mudah memahami pelajaran kalau ada r
i
!
| |
' | makanan khas) saat belajar. ‘
|
|

I5 | Saya lebih semangat belajar jika materi dikaitkan déngan ! !
-, i-budaya lokal atau kehidupan sehari-hari saya e WA R
16

Saya merasa bangga saat melihat teman atau orang lain \/ ‘
menampilkan budaya daerahnya (misalnya memakai baju
. _adat atau menari tradisional).

Saya merasa lebih mudah memahami pelajalal—pia
| gurumenggunakan contoh dari budaya dacrah saya

| 18 | Kita harus menghormati budaya dari suku atau daerah lain, v | &t ‘
, meskipun berbeda dengan budaya kita, 5 L |

19 i Saya akan ikut serta jika ada kegiatan yang berhubungan ; i ! | |
} | dengan budaya lokal di sekolah (misalnya lomba tari daerah ! V4 ! , i : ;
| atauceritarakyat). —— = e eeeailed i) || st W
[ 20 ‘ Saya merasa dihargai di kelas meskipun budayaku berbeda | \7/ 1 ! ! ‘t— [
.____i dengan teman yang lain. R L N O O ! | | ;
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ABSTRAK

Penclitian _ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model
pembelajaran Project-Based Leaming (FBL) berbasis Culturally Responsive
Teaching (CRT) terhadap materi "Menjaga dan Melestarikan Keberagaman dalam
Bmgk_a} Bhinneka Tunggal Tka" pada siswa kelas V di MIS Al- Hasanah. Desain
penclitian - yang digunakan adalah eksperimen semu dengan pendekatan
Kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V MIS Al-Hasanah,
dengan sampel yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui tes hasil belajar (preest dan postist) dan angket respons
siswa. Hasil penelitian ‘menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan
pada hasil belajar siswa setelah penerapan model PBL berbasis CRT. Selain itu,
respons siswa terhadap pembelajaran ini juga positif, ‘menunjukkan bahwa model
ini dapat ditcrima dengan baik dan efektif dalam ‘meningkatkan pemahaman scrta
minat. belajar siswa terhadap materi keberagaman. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pencrapan ‘model pembelajaran PjBL berbasis CRT memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi
keberagaman di kelas V MIS Al-Hasanah.

Kata kunci: model pembelajaran, PjBL, culturally responsive teaching, Bhinneka

Tunggal Ika
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ABSTRACT

The objective of the research was to analyze the effect of implementing the
Project-Based Learning (PBL) learning model based on Cuuurfuy Responsive
Teaching (CRT) on the material "Maintaining and Preserving Diversity within the
Framework of Bhinneka Tunggal Ika" on class V students at MIS Al-Hasanah.
The research design used was a quasi-experiment with a quantitative approach.
The research population was all class V students of MIS Al-Hasanah, with
samples selected using purposive sampling techniques. Data was collected
through learning outcomes tests (pretest and posttest) and student response
questionnaires. The research results show that there is a significant increase in
student learning outcomes afer implementing the CRT-based PjBL model. Apart
from that, students' responses to this learning were also positive, indicating that
this model was well received and effective in increasing students' understanding
and interest in learning about diversity material. Thus, it can be concluded that
the application of the CRT-based PjBL learning model has a positive and
ficant ,-jq{luice on student learning outcomes in diversity material in class 4
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